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ABSTRAK

Kata-KataKunci:  Pengembangan, Pendekatan Komunikatif-Interaktif,
Maharah a Kalam

Pengadaan buku gar merupakan salah satu upaya untuk memecahkan
masalah belgjar-mengajar. Sementara itu, berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa pembelgaran matapelgaran maharah a Kalam di
Pondok Pesanten Mambaus Sholihin Blitar belum menggunakan buku gar yang
dirancang secara khusus dan dikembangkan untuk para santri. Dengan kata lain,
belum tersedia paket pembelgjaran bahasa Arab.

Kenyataan di atas mengharuskan tersedianya sumber belgjar yang dapat
memfasilitasi para santri belgjar. Hal ini dapat berupa buku gjar maharah al kalam
a yaumyah yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik santri
yang akan menggunakanya. Uraian bahan gar dalam paket ini ditata dan
diorganisasi berdasarkan model Dick dan Carey, 1990.

Pengembangan produk ini menggunakan model Dick dan Carey (1990)
sebagai acuan pengembangannya. Secara prosedural pengembangan ini menempuh
langkah sebagal berikut: 1) mengidentifikas tujuan pembelgjaran, 2) melakukan
analisis pembelgaran, 3) mengidentifikas tingkah laku masukan dan karakteristik
pembelgar, 4) merumuskan kompetensi dan indikator, 5) mengembangkan butir—
butir tes, 6) mengembangkan strategi pembelgaran, 7) mengembangkan materi
pembelgaran, 8) merancang dan melaksanakan evaluasi, dan 9) merevisi bahan
pembel gjaran.

Untuk mendapatkan produk pengembangan yang optimal, dilakukan
tahapan penilaian (uji coba) terhadap produk oleh (1) ahli isi pembel gjaran maharah
al kalam, hasil menjadi dasar dilakukannya revisi tahap pertama, (2) ahli rancangan
pembelgaran, hasilnya dijadikan dasar untuk revis tahap kedua, (3) uji coba
perorangan, dan uji coba lapangan (guru dan santri) yang merupakan dasar untuk
revisi-revisi selanjutnya untuk menilai kualitas produk pengembangan.

Dari hasil uji coba terakhir terhadap produk pengembangan ini dapat
dismpulkan sebaga berikut: 1) Produk buku gar ini telah dikembangkan secara
sistematis (berdasarkan model Dick dan Carey, 1990) dan berdasarkan andisis
kebutuhan empirik di lapangan, dan telah memenuhi kriteria kelayakan dan
kemenarikan terutama dalam aspek isi dan rancangan pembel gjaran setelah melalui
tahap penyusunan, analisis dan revisi berdasarkan masukan yang bersifat
konstruktif dari paraahli. 2) Teruji secaraempirik melaui uji coba lapangan cocok
untuk sasaran pengguna. Hal tersebut ditunjukkan oleh penilaian melalui angket
yang diberikan kepada guru dan santri dan hasil tes akhir santri, ternyata telah dapat
meningkatkan perolehan hasil belgjar santri.



ABSTRAC

Key words: Development, communicative-interactive approach, speaking skills

Developing an appropriate textbook is considered one way of solving the
problems in teaching-learning process. Based on the preliminary research donein
thefield, it was shown that the materials of speaking skillsused at Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Blitar were not systematically designed. In addition, the
students’ characteristics and needs were not taken into account in selecting the
materials. In other words, an appropriate instructional design for this course was
not sufficiently available.

It became plausibly prominent to conduct a research which was focused on
developing an instructional design for thissubskill. This research amed at
constructing an instructional design for speaking skills which was considered
suitable with the students’ characteristics and their needs as well. The System
Approach by Dick and Carey (1990) was used as the bases.

This involved severa well-sequenced important components, namely (1)
identifying the instructional goals, (2) conducting an instructional analysis, (3)
identifying the students’ entry behaviour and characteristics, (4) writing objective
performance, (5) constructing criterion-reference tests, (6) developing an
instructional strategy, (7) designing instructional materials, (8) constructing and
conducting formative evaluation, and (9) revising the instructional materials.

To obtain the intended instructional design, a try out of the design to the
teachers and students as well as several crosschecks by the experts were
unavoidably important to revise the design. The first revision was done right after
the contents were evaluated by the selected expert on this area while the second
evaluation was geared toward checking the steps of constructing the design. The
last step wasto try out the design in the class activities to eval uate the effectiveness
of the design.

Based on the above evauations and revisions on the design, severa
significant points can be derived: (1) the design was systematically constructed
based on Dick and Carey System Approach, (2) the design was considered
appropriate to apply in class, (3) the design was suited to both the teachers’ and the
students’ needs; this was reflected on the positive opinions expressed by the
teachers and the students on the questionnaire as well as the result of the post test.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan Ajar merupakan ha yang penting dalam sebuah proses belgjar-
mengajar dan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan.
Dengan adanya bahan gjar (al-mawad al-dirasiyah), maka peran guru dan siswa
dalam proses belgar-mengajar menjadi berubah. Guru tidak lagi menjadi sumber
utama dan satu-satunya dalam memperoleh informasi tentang materi pembelgjaran,
demikian juga dengan siswa, mereka bisa lebih leluasa dan longgar dalam
memperoleh informasi tentang materi pembelgjaran, karena materi pembelgaran
dapat diperoleh dari berbagai sumber di mana para siswa berada, seperti dari media
massa, buku pelgaran, kaset, CD, VCD dan lain sebagainya. Sumber-sumber
informasi tersebut bisa dijadikan sebagai bahan gjar.

Bahan gjar sebagal mediadan sumber informasi dalam pembel gjaran sangat
penting artinya dalam menambah dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Bermanfaat tidaknya suatu bahan gjar dalam proses pembel g aran sangat tergantung
pada kemampuan guru dalam mengembangkan dan memanfaatkannya, sehingga
langkah-langkah pengembangan bahan gjar yang baik dan memenuhi syarat perlu
dikuasai. Selian itu, guru juga dituntut untuk mengetahui dan menguasai macam-
macam bahan gar, manfaat bahan gjar, dan pengorganisasian bahan gjar.

Bahan gar menduduki posisi yang penting dalam proses pembelgjaran baik
bagi guru maupun siswa. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan
efektivitas pembel g aran tanpa adanya bahan gjar. Begitu pula halnya siswa, tanpa
bahan gjar akan menemui hambatan untuk menyesuaikan diri dalam pembelgaran,
apalagi jika guru menyampaikan dan mengemukakan materi dengan cepat dan
kurang jelas. Murid dapat kehilangan arah dan jgak, sehingga tidak mampu
mencerna dan menelusuri kembali apa yang telah digjarkan oleh guru. Oleh karena
itu, bahan gjar merupakan bahan yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh guru
maupun siswa sebagai salah satu usaha untuk membenahi dan memperbaiki mutu

pembel g aran.



Berdasarkan pentingnya kedudukan bahan gar dalam proses belgar-
mengajar, maka pendliti melakukan pengamatan dan penelusuran di beberapa
lembaga pendidikan tentang materi pembelgjaran bahan Arab. Dari hasil
pengematan peneliti, ditemukan bahwa materi pembelgaran bahasa Arab di
lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia secara umum dan di pondok-pondok
pesantren secara khusus, lebih banyak disusun berdasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki dan masih belum didasarkan pada hasil penelitian
analisis kebutuhan para peserta didik. Ha ini mengakibatkan program
pembel g aran bahasa Arab dimungkinkan belum memenuhi tujuan dan karakteristik
kebutuhan peserta didik.

Dalam kontek pembelgjaran bahasa Arab di pondok pesantren Mambaus
Sholihin Blitar, peneliti menemukan bahwa bahan gjar atau materi bahasa Arab -
khususnyamateri maharah al kalam- yang diajarkan masih menggunakan buku gar
yang dikembangkan untuk umum dan belum dikembangkan secarasistematis dalam
bentuk buku gjar berdasarkan prinsip-prinsip pembel g aran. Bahkan terkadang tidak
menggunakan bahan gjar. Kenyataan ini menimbulkan kesulitan bagi parasantrinya
untuk memperoleh bahan untuk belgjar.

Selain itu, buku tersebut masih belum sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
para santri secara nyata. Hal ini dikarenakan buku yang digunakan memang tidak
secara khusus dikembangkan untuk digunakan di Pondok Pesantren dengan
karakteristik seperti Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Dua Blitar.

Demikian juga kegiatan belgar-mengagjar yang dilakukan lebih banyak
didominasi oleh guru/ustadz. Para santri kurang diberi kesempatan untuk
berpartisipasi sehingga cenderung pasif. Situasi belgjar yang demikian terjadi
karena ustadz tidak merancang sgjian materi yang melibatkan peran serta para santri
dalam kegiatan belgar-menggar (hasil kunjungan peneliti ke lokas pada tahun
2015).

Bahan gar baik bahan gar cetak seperti buku, lembar kerja siswa (LKS),
handout, maupun bahan-bahan non cetak tentang bahasa Arab masih dirasa sangat
kurang sekali dan susah didapatkan di Indonesia. Kebanyakan bahan gar masih



menggunakan apa adanya dan kurang memperhatikan kesesuaian kontek sosial
budaya dan pendekatan pemebel gjaran.

Memperhatikan beberapa hal tersebut di atas, maka perlu dikembangkan
program pembel gjaran keterampilan berbicara yang dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelgaran. Adapun hasil pengembangan yang memenuhi harapan
tersebut adalah pengembangan materi yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang mempunyai ciri-ciri @) menimbulkan minat pembaca, b) ditulis
dan dirancang untuk menunjang dan mengarahkan kegiatan santri, ) menjelaskan
tujuan pembelgaran, d) disusun berdasarkan pola belgar yang fleksibel, €)
strukturnya berdasarkan kurikulum yang berlaku dan kompetensi akhir yang akan
dicapai, f) berfokus pada pemberian kesempatan bagi santri untuk berlatih, g)
mengakomodasikan kesukaran belgjar santri, h) terdapat rangkuman, i) gaya
penulisan (bahasanya) komunikatif, j) kepadatan berdasarkan kebutuhan santri, k)
dikemas untuk digunakan dalam proses pembelgjaran, |) mempunya mekanisme
untuk mengumpulkan umpan balik dari santri, dan m) menjelaskan cara
mempelgari buku gjar (Lewis dan Paine, dalam Hakim: 1999).

Berdasarkan uraian singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan materi maharah al Kalam (keterampilan berbicara) ini perlu
dilakukan karena a) penyususan silabus dan materi keterampilan berbicara di PP.
Mambaus Sholihin Blitar belum didasarkan pada hasil penelitian kebutuhan santri,
dan b) meteri pembelgjaran belum tersusun secara sistematis berdasarkan prinsip-

prinsip pembelgjaran.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada latar belakang masal ah yang telah diuraikan di atas,
maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk bahan gar keterampilan berbicara bahasa Arab untuk
tingkat menengah di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar yang bisa
membantu proses pembel gjaran berbicara yang mudah dan menyenangkan
berbasis Pendekatan Komunikatif-Interaktif?



2. Bagaimanaefektifitas bahan gar keterampilan berbicarabahasa Arab untuk
tingkat menengah di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar yang bisa
membantu proses pembelgjaran berbicara yang mudah dan menyenangkan
berbasis Pendekatan Komunikatif-Interaktif —untuk  meningkatkan

kemampuan santri dalam berbicara bahasa Arab?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian dan pengembangan yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut:

1. Membuat produk bahan gar keterampilan berbicara bahasa Arab tingkat
menengah di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar yang bisa
membantu proses pembel gjaran berbicara yang mudah dan menyenangkan
berbasis Pendekatan Komunikatif-Interaktif.

2. Mengungkap efektifitas bahan gar keterampilan berbicara bahasa Arab
tingkat menengah di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar yang bisa
membantu proses pembelgjaran berbicara yang mudah dan menyenangkan
berbasis Pendekatan Komunikatif-Interaktif —untuk  meningkatkan
kemampuan santri dalam berbicara bahasa Arab.

D. Pembatasan M asalah
Pembatasan pengembangan dilakukan pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pengembangan ini terbatas dilakukan pada pengembangan buku gar
keterampilan berbicara bahasa Arab. Orientasi pengembangan pada satu
bidang studi ini dimaksudkan agar diperoleh produk pengembangan yang
benar-benar mencerminkan spesifikasi kebutuhan santri sesuai dengan
bidang studinya.

2. Buku gar yang akan dikembangkan akan dipergunakan oleh santri Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Blitar tingkat menengah.

3. Model yang dipergunakan dalam pengembangan ini adalah model Dick and
Carey dengan melakukan beberapa adaptasi.



4. Pendekatan yang digunakan dalam pembelgaran keterampilan berbicara
bahasa Arab ini adalah pendekatan komunikatif-interaktif.

E. Signifikansi Masalah
Penelitian tentang pengembangan bahan gar keterampilan berbicara ini
penting untuk dilakukan karena hal-hal sebagal berikut:

1. Pengembangan ini merupakan alternatif pemecahan masalah-masalah yang
telah diungkapkan di atas,

2. Untuk mengatasi ketidaktersediaan buku gjar keterampilan berbicarabahasa
Arab yang sesual dengan prinsip-prinsip materi gar yang memperhatikan
kebutuhan santri, mempunyai daya tarik, sehingga dapat memotivasi dan
memudahkam santribelgjar,

3. Mempercepat pemahaman santri terhadap bahan pembelgaran
keterampilan berbicara bahasa Arab,

4. Memberikan kemudahan bagi ustdaz dan santri dalam proses pembelgjaran,

5. Buku Ajar keterampilan berbicara bahasa Arab ini dapat dipergunakan
sebagai masukan dalam upaya membuat atau memperbaiki sumber belgjar
bagi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar dan atau bagi lembagalain
yang menyelanggarakan pengagjaran keterampilan berbicara pada
umumnya.

6. Pengembangan ini merupakan suatu usaha untuk menyiapkan kondisi
belgjar yang lebih baik yang pada akhirnmya dapat meningkatkan mutu
pembelgjaran keterampilan berbicara bahasa Arab di Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Blitar.

F. Kajian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan terkait dengan tema yang sama adalah
penelitian tesis yang telah dilakukan Ahmad Mustofa mahasi swa Program M agister
(S2) Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim tahun
2012 dan lulus tahun 2014. Judul penelitiannya adalah Pengembangan Bahan Ajar



Bahasa Arab dengan Pendekatan Komunikatif untuk Mahasiswa Akademi
Perawatan (AKPER) di Probolinggo.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah: 1) bahan gar
yang dikembangkan, penelitian ini lebih fokus kepada satu keterampilan bahasa
sga yaitu keterampilan berbicara, 2) lokasi penelitian, penelitian ini berlokas di
pondok pesantren yang tentunya memiliki karakteristik yang berbeda dengan
pendidikan di Perguruan Tinggi apalagi perguruan tinggi umum. Sedangkan
persamaannya adal ah sama-sama menggunakan pendekatan komunikatif.

Ada beberapa penelitian lainnya yang memiliki kajian yang hampir sama,
karena perbedaanyasignifikan, makadi sini pendliti tidak menampilkannya, apal agi
tahun pelaksanaanya juga relatif sudah lama.



BAB |1
STUDI PUSTAKA

Dalam bab ini akan dipaparkan secara berurutan tentang Pengembangan
Bahan Ajar dan Pembelgaran Keterampilan Berbicara Bahasa Asing dengan
Pendekatan Komunikatif-Interaktif serta Pembelgjaran Maharah al Kalam
(Keterampilan Berbicara).

A. Pengertian dan Pentingnya Bahan Ajar Bahasa Arab

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang pengertian dan pentingnya al-
mawad al-dirasyah dalam proses belgar-menggar. Menurut Pannen (1995)
Bahan gar (al-mawad al-dirasiyah) adalah bahan-bahan atau materi pelgjaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelgaran. Sementara itu Sadjati (2003: 3) mengemukakan bahwa bahan gjar
itu sangat unik dan spesifik. Unik artinyabahan gar tersebut hanya dapat digunakan
untuk audiens tertentu dalam suatu proses pembelgjaran tertentu. Spesifik artinya
is bahan gjar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai tujuan
tertentu dari audienstertentu dan sistematika cara penyampai annya pun disesuai kan
dengan karakteristik mata pel gjaran dan karakteristik siswayang menggunakannya.

Daam ha ini menurut Kemp (1977: 44) materi pelgaran merupakan
gabungan antara pengetahuan (fakta dan informasi yang terperinci), ketrampilan
(langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat) dan faktor sikap. Kemp
membedakan knowledge, skills, and attitude. Di sis lain. Merril (1977: 37)
membedakan isi (materi) pelgaran menjadi empat macam, yaitu: fact, concept,
procedure, and principle.

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini dapat membantu untuk mengetahui
apakah materi yang akan disgjikan dalam Bahasa Arab termasuk jenis fakta,
konsep, prosedur, dan prinsip?

Jenis materi fakta, pertanyaan yang dapat dilontarkan adalah: apakah siswa
diminta untuk mengingat nama suatu obyek, simbol atau suatu peristiwa? Jika “ya”

maka termasuk katagori fakta.



Contoh: seorang guru Bahasa Arab menggjarkan nama-nama benda di kelas
(mufrodat), bercerita pada saat rekresai (ta’bir), dan lain-lainnya.

Jenismateri konsep; apakah siswadimintauntuk menyatakan suatu definisi,
menuliskan ciri khas tertentu, mengklasifikasikan beberapa contoh sesuatu dengan
suatu definisi? ika “ya” maka termasuk katagori konsep
Contoh: seorang guru bahasa Arab mengajarkan definisi kata kerja, menjelaskan
ciri-ciri kalimat ism, menunjukan beberapa kalimat kemudian siswa diminta untuk
mengkalsifikasikannya, dan lain-lainnya.

Jenis materi prosedur; apakah siswa diminta untul menjelaskan langkah-
langkah, prosedur secara urut, atau memecahkan suatu masalah atau membuat
sesuatu? ika “ya” maka termasuk katagori prosedur.

Contoh: guru Bahasa Arab menjelaskan bagaimana pembuatan ism fa’il, atau
langkah-langkah mentalkhis, membuat makalah, dan lain-lainnya.

Jenis materi prinsip; apakah siswa diminta untuk mengemukakan hubungan
antara beberapa konsep, atau menerangkan keadaan ataupun hasil hubungan antara
berbagai macam konsep? ika “ya” maka termasuk katagori prinsip. Contoh: seorang
guru Bahasa Arab menjelaskan hubungan antara muntada dan khabar, dan lain-
lainnya.

Dengan demikian, bahan gjar Bahasa Arab adalah materi pelgjaran Bahasa
Arab yang merupakan gabungan antara pengetahuan, ketrampilan, dan faktor sikap,
yang disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan guru dan siswa dalam
proses pembel gjaran Bahasa Arab.

Berdasarkan pengertian bahan gjar di atas, maka tidak semua buku yang
dijual bebas di pasaran dapat dikategorikan sebagai bahan gar. Jika buku atau
program audio beris materi pelgjaran apa sga yang sengagja dirancang secara
sistematis untuk keperluan suatu proses belgjar-mengajar, maka dapat dikatakan
bahwa buku-buku atau program-program audio tersebut sebagai bahan gjar, dan
sebaliknya walaupun buku tersebut berisi materi pelgjaran, jika tidak dirancang
secara sistematis untuk keperluan proses belgar-mengajar, maka buku tersebut
tidak dapat disebut sebagal bahan gar (al-mawad al-dirasiyah). Demikian juga
dengan buku bahasa Arab, jika buku tersebut telah dirancang secara sistematis



untuk keperluan proses belgar-menggar, maka dapat disebut sebagal bahan gar,
jikatidak maka bukan sebagai bahan ajar. Dengan demikian secararinci coba Anda
lihat buku teks yang sering Anda temukan di pasaran, apakah ada pedoman kerja
siswanya? Apakah dilengkapi dengan pedoman untuk guru? Apakah menyebutkan
untuk sigpa buku tersebut dikembangkan? Apakah menyebutkan prosedur atau
tatacara pemanfaatannya? Jika semua itu tidak ada, maka buku teks tersebut
walaupun berisi materi pelgjaran yang sangat padat belum dapat dikatakan sebagai
bahan gjar.

Sedangkan pentingnyabahan g ar dalm proses bel g ar-mengajar sudah dapat
dipastikan sangat penting, karena itu berikut ini akan dijelaskan tentang manfaat
bahan gjar. Bahan gjar menduduki posisi yang penting dalam proses pembel gjaran
baik bagi guru maupun siswa. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan
efektivitas pembel g aran tanpa adanya bahan gjar. Begitu pula halnya siswa, tanpa
bahan gjar akan menemui hambatan untuk menyesuaikan diri dalam pembelgaran,
apalagi jika guru menyampaikan dan mengemukakan materi dengan cepat dan
kurang jelas. Murid dapat kehilangan arah dan jgak, sehingga tidak mampu
mencerna dan menelusuri kembali apa yang telah digjarkan oleh guru. Oleh karena
itu, bahan gjar merupakan bahan yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh guru
maupun siswa sebagai salah satu usaha untuk membenahi dan memperbaiki mutu
pembelgjaran. Berikut ini akan dikemukakan tentang beberapa manfaat dari bahan

gar dalam proses pembel gjaran.

1. Manfaat Bahan Ajar bagi Guru dan Siswa
Di antaramanfaat bahan gjar bagi guru adal ah dapat dijel askan sebagaimana

berikut ini:

a. Efisiens waktu dalam proses pembelgjaran.

Bahan gjar dalam berbagai jenis dan bentuknya dapat mempersingkat dan
memperpendek waktu mengajar guru. Dengan adanya bahan ajar guru dapat
memberikan tugas kepada siswa untuk mempelgjari terlebih dahulu materi
yang akan digjarkan dan untuk menjawab butir-butir soal yang adadi bagian
terakhir pada setiap pokok bahasan. Hal ini berimplikasi pada efektivitas
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dan efisiens waktu dalam proses pembelgaran, dimana guru tidak lagi
harus menjelaskan dan menerangkan semua materi pelgaran yang akan
dibahas, namun hanya membahas materi-materi yang belum dimengerti dan
dipahami oleh siswa. Sehingga waktu yang tersisa dapat dipergunakan dan
dimanfaatkan untuk menggali wawasan dan pengetahuan dengan kegiatan
pembelgjaran lainnya seperti diskusi, tanya jawab, browsing internet, dan
lain-lain.

. Mengubah peran guru dari pengajar menjadi fasilitator.

Dengan adanya bahan gar, guru akan mempunyai waktu yang lebih lama
dan leluasa daam mengelola dan meningkatkan mutu proses
pembelgarannya, misalnya dengan melakukan tanya jawab dengan siswa
maupun antar siswa, menugaskan siswa untuk melakukan diskusi
kelompok, dan lain-lainnya. Dengan demikian akan terjadi komunikasi dan
interaksi yang aktif antara guru dan siswa, dimana guru dalam hal ini
menempati perannya sebagai fasilitator yang tidak hanya memaksakan
keinginan dan harapannya dalam proses pembelgaran, tetapi juga
memahami dan memperhatikan apa yang diinginkan dan diharapkan oleh
siswa.

Meningkatkan proses pembelgjaran menjadi |ebih efektif dan interaktif.
Dengan adanya bahan gjar, guru mampu mengelola kegiatan pembelgaran
dengan memberikan varias dan aksentuasi dalam metode pembelgaran
yang dipilih, sehingga tidak hanya metode ceramah satu arah sgja yang
digunakan dalam proses pembelgaran, tetapi juga digunakan berbagai
metode yang lebih bersifat komunikatif dan interaktif seperti diskusi,
simulasi, role playing, dan lain-lainnya. Hal ini berimplikasi pada materi
pelgaran yang dapat diselesaikan dan diakhiri tepat pada waktunya, karena
guru tidak lagi dituntut untuk melakukan ceramah padatiap kali pertemuan,
namun hanya menerangkan dan menjelaskan hal-hal yang belum dipahami
oleh siswa. Di sisi lain siswa juga mempunya waktu dan kesempatan untuk
mempelgari dan memahami bahan gjar tersebut di rumah, dan ketika di
kelas dapat menanyakan hal-hal yang belum dikuasai kepada guru. Dengan
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demikian proses pembelgaran menjadi lebih efektif dan akan terjadi
komunikasi dan interaksi yang aktif antara siswa dan guru.
Itulah beberapa manfaat bahan gjar bagi guru, sedangkan manfaat bahan ajar
bagi siswa antaralain sebagai berikut:

a. Siswadapat belgjar secara mandiri.
Dengan adanya bahan gjar yang dirancang dan ditulis dengan urutan yang
baik dan logis serta sgjaan dengan jadwal pelgaran yang ada dalam satu
semester misalnya, siswa dapat mempelgjari dan memahami bahan gjar
tersebut secara mandiri tanpa harus didampingi oleh guru. Sehingga siswa
lebih siap mengikuti pelgaran karena telah mengetahui terlebih dahulu
konsep-konsep inti dari materi yang dibahas dalam suatu pertemuan dan
dapat mengidentifikasi hal-hal yang belum jelas terkait dengan materi yang
sedang dipelgari.

b. Siswadapat belgjar sesual dengan yang dikehendaki.
Artinya dengan adanya bahan gjar siswatidak hanya belgjar di dalam kelas,
akan tetapi jugadiberi kesempatan untuk menentukan kapan dan di manaia
mau belgar. Bahan gjar mampu mengurangi ketergantungan siswaterhadap
guru dalam hal menggali wawasan dan menimbailmu pengetahuan, dimana
siswa dapat menjadikan bahan gar tersebut sebagai salah satu aternatif
bahan bacaan, bahan belgjar, maupun bahan diskusi siswa di luar kegiatan
formal sekolah. Dengan demikian waktu luang siswa di luar kegiatan
sekolah tidak akan sia-sia, namun sebaliknya akan digunakan dan
dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan positif dengan mempelgari dan
memahami bahan gar kapan sgja dan di mana sgja dikehendaki.

c. Siswadapat belgar sesuai dengan kemampuannya.
Kemampuan siswa dalam mempelgjari materi tertentu sangat beragam dan
bervariasi, ada siswa yang dapat memahami suatu materi dengan cepat, ada
yang sedang, dan ada juga siswa yang mampu menguasai materi dengan
lambat, bahkan sangat lambat. Keberagaman daya serap dan pemahaman
siswaterhadap bahan g ar dapat di atasi dengan adanyabahan gjar, sehingga

siswa dapat menentukan teknik dan kecepatannya sendiri dalam belgjar.
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Selain itu siswajuga dapat memilih urutan yang adadalam bahan g ar sesual
dengan kemamapuannya dan minatnya.

2. Manfaat Bahan Ajar dalam Pembelajaran Individual dan Kelompok

Selain bahwa bahan gjar sangat bermanfaat untuk guru dan siswa, bahan
gar juga bermanfaat dalam proses belgar-menggar, baik individual maupun
kelompok. Berikut akan dijelaskan manfaat bahan ajar dalam pembelgaran
individual yang selanjutnya manfaat bahan gjar dalam pembel ajaran kel ompok.

Metode pembelgaran individua lebih menekankan pada aktivitas siswa
dibandingkan guru, sehingga siswa diharapkan dapat memahami dan menguasai
materi secara mandiri tanpa adanya peran yang dominan dari seorang guru. Metode
pembelgaran ini dirancang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa secara
individual dengan berbagai keragaman dan perbedaan dalam hal kecepatan belgar.
Adapun guru dalam pembelgjaran individua berperan sebagal produser, manger,
tutor, atau pembimbing belgar siswa. Sehingga dalam ha ini, bahan gar
mempunyai manfaat yang beraneka ragam tergantung dari metode pembelgaran
individual yang dipilih dan digunakan.

Manfaat bahan gjar dalam pembelgjaran individual lebih bersifat sebagai
bahan utama dan sangar menentukan dalam proses pembelgaran. Hal ini
disebabkan bahan gar individual atau mandiri ini tidak hanya berisi informasi dan
pengetahuan tentang materi-materi yang harus dipelgjari dan dikuasai siswa, lebih
dari itu harus tersusun dengan baik sehingga mampu mengontrol dan mengawasi
kegiatan belgjar siswa. Menurut Rowntree (1981) bahan gar inividual atau mandiri
harus dikembangkan menurut kaidah-kaidah tertentu, seperti harus bersifat self
instructions (mampu membelgjarkan siswa secara mandiri), bersifat self content
(berisi semua materi pelgjaran secaralengkap), bersifat stand alone (berdiri sendiri
tidak tergantung pada bahan atau materi lainya), serta loose leaf binding system
(dikemas dalam bentuk yang terlepas-lepas), sehingga memudahkan siswa untuk
memilih dan menentukan sendiri materi pelgjaran mana yang akan dipelgari dan
dikuasainya terlebih dahulu. Di samping itu, memudahkan siswa untuk membawa
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bahan gjar tersebut ke mana-mana, sehinggadapat dipelgjari kapan pun dan di mana
pun dikehendaki.

Sedangkan manfaat bahan gar dalam pembelgaran kelompok adalah
sebagai bahan pendukung atau suplemen dari bahan belgjar utama dan seyogyanya
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga mampu menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Penekanan metode pembel g aran kelompok diletakkan pada pendekatan dan
teknik yang dipilih dan digunakan daripada perangkat keras yang dirancang khusus
dan bahan belgarnya. Oleh karenaitu, dalam beberapa hal pembel gjaran kel ompok
sangat minim dan sedikit memerlukan bahan gar dalam bentuk tertulis seperti
mudzakkirah, handout dan lain-lainnya. Dengan demikian metode pembelgjaran
kelompok didasarkan pada humanistic psychology yang menitikberatkan pada
teknik seseorang berkomunikasi dan berinteraksi dalam kelompok kecil dengan
menggunakan pendekatan dinamika kelompok.

Tidak juah berbeda dengan pembelgjaran individul, peran guru dalam
pembelgjaran kelompok menduduki peran sebagai pengelola dan fasilitator dalam
proses pembelgaran. Sementara itu bahan gar bermanfaat sebagai bahan yang
terintegrasi dengan proses belgar kelompok, melalui informasi dan wawasan yang
dikemukakan terkait dengan latar belakang materi, peran orang-orang yang terlibat
dalam belgjar kelompok, serta petunjuk tentag proses pembel gjaran kel ompoknya.

B. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab

langkah-langkah pengembangan bahan gjar yang penulis paparkan berikut
ini adalah merupakan adaptas dari model rancangan pembelgaran yang
dikemukakan oleh Dick dan Carey (1990), dengan langkah-langkah sebagai
berikut; 1) mengidentifikasi tujuan pembelgaran, 2) melakukan andisis
pembelgaran, 3) mengidentifikas prilaku masukan dan karakteristik pembelgjar,
4) merumuskan tujuan pembelgjaran, 5) mengembangkan butir-butir tes, 6)
mengembangkan strategi pembelgaran, 7) mengembangkan materi pembelgaran,
8) merancang dan melaksanakan evaluasi, dan 9) merevisi bahan pembelgaran.



14

Penggunaan model Dick dan Carey ini didasari pada beberapa
pertimbangan; 1) model Dick dan Carey merupakan hasil penelitian selama 20
tahun di negara-negara maju dan berkembang, 2) model ini dapat digunakan baik
untuk satu pertemuan atau lebih dari satu pertemuan, 3) dapat digunakan untuk
berbagal bidang studi dan pelatihan, 4) landasan teoritik Dick dan Carey bersifat
preskriptif yang berorientasi pada tujuan (goal oriented), variabel kondisi dan hasil
digunakan untuk menetapkan metode pembelgaran yang optima (Degeng,1989;
Reigeluth, 1983), 5) dapat digunakan untuk merancang bahan pembelgjaran , baik
untuk keperluan belgar klasikal maupun secara individual, 6) dapat digunakan
untuk merancang bahan pembel g aran dalam ranah keterampilan intel ektual, sikap,
keterampilan psikomotor dan informasi verbal, 7) model ini dapat memecahkan
masal ah-masalah pembelgjaran bahasa, karena model ini telah direkomendasikan
agar perancang (guru, dosen) dapat melaksanakan tugasnya sebagai perancang,
pelaksana dan penilai kegiatan pembelgaran, 8) terpenuhi empat komponen dasar
yang perlu dikembangkan dalam program pembelgaran, yaitu tujuan, strategi,
pemilihan materi, dan evaluasi.

Dari hasil adaptasi tersebut, dapat dissimpulkan langkah-langkah
pengembangan bahan gar Bahasa Arab adalah sebagal berikut: 1) Analisis, 2)
Perancangan, 3) Penysusunan dan Penulisan, 4) Evaluasi, 5) Revisi.

Untuk lebih jelasnya berikut ini dijelaskan masing-masing dari langkah-
langkah pengembangan tersebut di atas.

Pertama: Tahap Analisis

Pada tahap ini, yang dilakukaan adalah mengumpulkan informasi berkaitan
dengan matapelgjaran yang akan dikembangkan dan silabusnya, juga
mengumpulkan informasi tentang karakteristik awal siswa.

Bahasa Arab sebaga matapelgaran terdiri dari unsur bahasa (ashwat,
mufrodat, tarakib), dan keterampilan bahasa (istima, kalam, gira’ah, kitabah).
Sebelum memula proses pengembangan, maka tahap pertama yang dilakukan
adalah menentukan materi apa yang akan dikembangkan, apakah mufrodatnya
(kosakata), tarakibnya (struktur), ashwatnya (pelafalan), ataukah istima

(mendengarkan), kalam (berbicara), gira’ah (membaca), dan kitabah (menulis).
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Setelah materinya ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis
silabus untuk diidentifikasi pokok-pokok bahasannya, dan mengenali karaktersitik
siswa sebaga pengguna bahan gjar Bahasa Arab yang akan dikembangkan.

Mengidentifikasi tingkah laku dan karakteristik tertentu yang dimiliki siswa
adalah penting sekali untuk dipertimbangkan dalam rangka merancang kegiatan-
kegiatan pembelgaran, di samping mengenali keterampilan-keterampilan bawaan
lainnya. Ha ini dimaksudkan agar perancang mengenai keterampilan-
keterampilan khusus tertentu yang harus mampu dilakukan oleh siswa guna
memenuhi pembelgaran, karena keterampilan siswa yang ada dalam kelas
seringkali sangat hetrogen.

Dengan demikian, pengenaan terhadap perilaku dan karakteristik awal
siswa adalah sangat penting, karena mempunyai implikasi terhadap penyusunan
buku gjar dan sistem pembelgjaran. Karena itu, maka dalam pengembangan buku
gar Bahasa Arab perlu dilakukan identifikasi tingkah laku dan ciri-ciri khusus
tertentu. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang telah diidentifikasi dalam analisis
pembelgaran.

Beberapa hal yang perlu diidentifikasi, khususnya yang berkaitan dengan
siswa sebaga pengguna buku gjar ini adalah: 1) kondisi di mana sumber belgjar
berupa buku gar diterapkan, 2) siapa yang menggunakan buku gjar, dan 3) untuk
kelas atau tingkat berapa buku gjar itu digunakan.

Mengenali karakteristik siswa sebagai penggunabahan gjar perlu dilakukan
agar bahan gjar yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa yang akan
menggunakan bahan gjar tersebut.

Berikut adalah hal-hal yang perlu dianalisis berkaitan dengan karakteristik
siswa, antara lain: 1) jenis kelamin siswa; jenis kelamin siswa perlu diperhatikan
dalam pengembangan bahan gjar bahasa Arab, karena dhamair dan hal-hal lain
yang akan digunakan dalam materi bahasa Arab berbeda antara untuk siswa dan
untuk siswi, 2) usia; usia penting untuk diperhatian sebelum mengembankan bahan
gar karena terkait dengan contoh-contoh kalimat yang akan digunakan dalam

materi, ilustras dan lain-lainnya. llustrasi untuk anak-anak tentunya berbeda
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dengan ilustrasi untuk mahasiswa. 3) latarbelakang sosia-budaya; sosia budaya
antara siswa dipedasaan dan diperkotaan berbeda, karena itu materi yang akan
disgiikan dalam bahan gar pun harus disesuaikan dengan sosia budaya siswa, 4)
tingkat kemampuan siswa; sepatutnya memperlakukan siswa disesuaikan dengan
tingkat kemampuannya, karena itu bahan gar yang dikembangkan dan disusun
harus jelas diperuntukan siswa pada level berapa.

Kedua: Perancangan

Setelah melakukan analisis dan telah memperoleh informasi atau telah
menetapkan karakteristik awal siswasebagai penggunabuku gjar Bahasa Arab yang
akan dikembangkan ini, makatahap berikutnya adal ah perancangan. Padatahap ini,
langkah-langkah yang ditempuh adalah: 1) menganalisis dan merumuskan tujuan
pembelgjaran, 2) mengembangkan butir-butir tes, 3) mengembangkan strategi
pembel gjaran, 4) mengembangkan mediapembel garan, 5) mengembangkan materi

pembelgjaran. Berikut ini penjelasan tentang langkah-langkah tersebut:

1) Menganalisis dan Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Menurut Dick dan Carey (1990) tujuan pembelgaran yang telah
diidentifikasi perlu dianalisis guna mengenali keterampilan bawaan (sub-ordinate
skills) yang mengharuskan siswa menguasainya dan langkah-langkah prosedural
bawaan yang ada, yang harus diikuti untuk dapat belgjar tertentu, atau dengan kata
lain, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus diberikan lebih dahulu dari
yang lain, dapat ditentukan dari hasil analisis pembelgaran ini.

Proses analisis ini menghasilkan suatu bagan yang menggambarkan
perilaku-perilaku umum menjadi perilaku-perilaku khusus yang tersusun secara
logis-sistematis. Dengan diperolehnya keterampilan-keterampilan bawaan
sebagaimana tergambar dalam bagan, maka mahasiswa dengan mudah dapat
mempelgari keterampilan-keterampilan di atasnya.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis tujuan pembelgaran
meliputi : 1) menuliskan perilaku umum sebagaimana tertera dalam pembel garan

umum, 2) menuliskan perilaku khusus yang menjadi bagian dari perilaku umum
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tersebut, 3) menyusun perilaku khusus tersebut ke dalam suatu bagan, 4) menambah
perilaku khusus tersebut atau mengurangi jika perlu, 5) meneliti kemungkinan
menghubungkan perilaku yang satu dengan yang lain atau perilaku-perilaku khusus
yang berada di bawah perilaku umum yang berbeda.

Mendasarkan pada hasil analisis pembelgaran dan keterangan tingkah laku
masukan dan karakteristik siswa, maka perancang menyusun pernyataan spesifik
tentang apa yang akan dapat dilakukan siswa ketika menyel esaikan pembel gjaran.
Pernyataan yang dijabarkan dari keterampilan-keterampilan yang dikenali dengan
jalan melakukan analisis pembelgjaran ini, perlu menyebutkan keterampilan-
keterampilan yang harus dipelgari (dikuasai) siswa.

Dalam kaitannya dengan tujuan pembelgjaran, Suparman, A. (1991: 104-
105) mengemukakan bahwa a) perumusan tujuan pembelgaran harus jelas, b)
perumusan tujuan pembelgaran harus mengandung suatu pengertian dan
operasional/observable, ¢) perumusan tujuan pembelgaran harus dapat diukur,
artinyatingkat pencapaian anak didik terhadap perilaku yang ada padatujuan, harus
dapat diukur dengan tes atau alat ukur yang lain. Sedangkan Radikun dalam Y usuf
Hadi Miarso (1984) menyatakan bahwa tujuan pembelgaran yang baik adalah: @)
menggunakan istilah yang operasional, b) berbentuk hasil belgar, ¢) berbentuk
tingkah laku, d) hanyaada satu tingkah laku. Sedangkan menurut Depdikbud (1983)
bahwa tujuan pembelgaran yang baik adalah: a) harus spesifik dan jelas, b)
mempunyai satu arti, ¢) berorientasi kepada anak didik, d) menggunakan kata kerja
yang menunjukan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur oleh pendidik. Oleh
sebab itu, terdapat empat unsur yang dapat memberikan petunjuk kepada pendidik
atau penyusun tes agar ia dapat mengembangkan tes yang benar-benar dapat
mengukur perilaku siswa. Unsur-unsur itu dikenal dengan istilah A, B, C, D yaitu;
A: Audience: artinya sigpa yang akan belgjar. Dalam tujuan pembelgjaran harus

dijelaskan siapa siswa yang akan mengikuti kegiatan pembelgjaran
B: Behavior: artinya prilaku khusus yang akan dimunculkan oleh siswa setelah

selesai proses belgar-mengajar.
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C: Condition: artinya keadaan yang harus dipenuhi pada saat proses belgjar-
mengajar berlangsung dan atau keadaan atau alat yang dugunakan siswa pada
saat iadites, bukan pada saat dia belgjar.

D: Degree: artinyatingkat keberhasilan yang harus dipenuhi oleh siswa.

2) Merumuskan Butir-Butir Tes

Berdasarkan tujuan pembelgjaran yang telah dirumuskan, selanjutnya
menyusun butir-butir tes yang sggar dan mengukur kemampuan siswa untuk
mencapal apa yang dicantumkan di dalam tujuan. Titik tekanan terutama terletak
pada mengaitkan macam perilaku yang disebutkan dalam tujuan dengan apa yang
diminta dari butir-butir tes tersebut.

Penyusunan butir-butir tes tersebut memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a) berdasarkan kriteria yang dirumuskan dalam tujuan khusus pembelgaran atau
indikator keberhasilan , b) berdasarkan muatan materi pada pokok bahasan yang
akan dikembangkan dalam penyusunan pertanyaan, ¢) memperhatikan kesesuaian
butir soal dengan tujuan khusus pembelgjaran atau indikator keberhasilan, d)
membuat bentuk-bentuk soal dan menyusunnya, €) menulis petunjuk, dan f)
mengerjakan soal-soa yang menghasilkan kunci jawaban.

Hasil akhir dari langkah ini adalah seperangkat soal-soal latihan dan soal-
soal tes yang dapat digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi
yang sudah dipelgarinya. Di dalam pembelgaran selanjutnya butir-butir soa ini
akan dikembangkan menjadi soal-soa latihan, tugas-tugas, soal-soa tes sumatif

atau formatif.

3) Mengembangkan Strategi Pembelajaran

Secaraumum, strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan
yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada siswa dalam
upaya mencapai tujuan pembelgjaran tertentu (Kozma, 1978: 97). Sedangkan Dick
dan Carey (1990) memberikan definis strategi pembelgaran sebagai semua
komponen materi pembelgaran dan prosedur yang akan digunakan untuk

membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran tertentu.
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Daam strategi pembelgaran, terdapat lima komponen utama yang akan
menjadi fokus, yaitu: 1) kegiatan pembelgaran, 2) penygian atau penyampaian
informasi, 3) peran serta siswa, 4) pengetesan, dan 5) tindak lanjut. Di samping itu,
hasil rancangan strategi pembelajaran ini dilengkapi dengan perkiraan waktu yang
diperlukan dan garis besar kegiatan pembelgaran yang dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan.

Untuk meningkatkan efektivitas penggunaannya, buku gjar disusun dengan
dilengkapi beberapa komponen pendukung pembelgjaran, yaitu 1) petunjuk cara
mempelgari uraian isi pada setiap topik, 2) tujuan pembelgaran setiap topik dan
sub topik, 3) daftar bacaan yang relevan, dan 4) soal-soal |atihan.

Daam memilih strategi pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal
berikut: 1) karakteristik siswa (minat, kemampuan, sosia budaya, dil), 2)
karakteristik guru pengajar (beban kejra guru penggar, latarbelakang pendidikan,
sosia budaya, pengamalan guru, dil), 3) hubungan bahasa Arab dengan bahasa I bu,
4) sarana dan prasana di lingkungan sekolah, 5) jam belgar, 6) tujuan yang ingin
dicapai.

4) Mengembangkan Media dan Sumber Belajar

Mediadan sumber belgjar menurut Pannen (2003: 2.20) adalah alat dan cara
untuk memfasilitasi, mempermudah proses belgjar siswa, serta membuat proses
belgjar menjadi |ebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Adapun beberapa hal
yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah akses, biaya,
pertimbangan pedagogis, interaktivitas dan kemudahan penggunaan, pertimbangan
organisasi, kebaruan, dan kecepatan (Bates, 1995). Berbagai media dan sumber
belgjar yang dapat dipilih untuk paket bahan gjar pembelgaran Bahasa Arab antara
lain bitagah al-mufrodat al-mushawwaroh, Poster, kaset, CD, VCD, dan lain-

lainnya.

5) Mengembangkan Materi Pembelajaran

Langkah ke empat ini mengacu pada penentuan, apakah sudah ada bahan
gar yang sesuai dengan tujuan pembelgaran, sebab kemungkinan bahan yang
sudah adatidak sesuai dengan populasi sasaran pembelgjaran.
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Daam katannya dengan ha tersebut, Dick dan Carey (1990)
mengemukakan bahwa untuk menentukan bahan yang sesuai dengan program
pembelgaran dan memenuhi persyaratan, maka bahan tersebut harus cukup
menarik, isinya harus sesuai dan urutannya tepat, informasi yang dibutuhkan ada
(tersedia), ada soal-soal latihan, dan terdapat petunjuk yang mengarahkan siswa
dari kegiatan yang satu ke kegiatan yang lainnya.

Daam pengembangan ini, lebih lanjut materi pembelgjaran dikembangkan
dalam bentuk buku gjar yang dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut:
1) memilih dan mengumpulkan meteri pembelgaran yang ada dan relevan untuk
digunakan, 2) menyusun materi sesuai dengan urutan kegiatan pembelgaran, 3)
mengidentifikasi materi-materi yang diperoleh dan yang tidak diperoleh dari buku,
dan 4) menyusun program pengajaran.

Sebagai langkah awa dalam mengembangkan materi adalah memilih dan
menentukan topik dan judul, langkah pemilihan topik mata pel g aran mengacu pada
kurikulum dan analisisinstruksional. Dalam hal ini dapat digunakan berbagai buku
dan sumber belgjar, serta melakukan penelusuran pustaka. Langkah selanjutnya
dalam pemilihan topik mata pelgaran adalah membuat peta konsep yang akan
menjadi landasan ruang lingkup uraian topik mata pelgjaran dalam bahan gar
Bahasa Arab. Dengan demikian, dapat diidentifikasi tema, isu, teori prinsip, dan

prosedur inti yang harus diuraikan dalam mata pel gjaran.

Ketiga: Penyusunan dan Penulisan Buku Ajar Bahasa Arab

Tahap berikutnya dalam pengembangan buku gjar Bahasa Arab adalah
menyusun dan menulis buku gjar. Penyusunan, pemilihan dan penulisan bahan
pembelgjaran berupa buku ajar meliputi: 1) menyusun dan menulis petunjuk, 2)
menyusun dan menulis tujuan pembelgaran, 3) menyusun dan menulis uraian
materi pelgjaran, 4) menyusun dan menulis soal-soal, latihan-1atihan, tes dan kunci

jawaban, 5) menyusun dan menulis daftar mufrodat.
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1) Menyusun dan Menulis Petunjuk

Petunjuk ini berisi perintah-perintah untuk mengarahkan siswa dalam
mempelgjari isi buku gjar. Petunjuk ini sangat bermanfaat dalam rangka memenuhi
arahan dalam pemakaian buku gjar, baik oleh siswa maupun dosen.

Menurut Dick dan Carey (1990) pedoman untuk pembelgaran disebut juga
pentunjuk umum. Petunjuk ini bersisi pemakai an semua sumber yang terdapat pada
buku gjar tersebut. Dalam bagian petunjuk tersebut dicantumkan garis besar strategi
pembel gjaran bagi siswa, apa yang harus merekakerjakan dan lakukan pertamakali
dan seterusnya.

Rancangan petunjuk secara khusus beris tentang instruksi-instruksi
pemakaian buku gar, melakukan langkah-langkah yang harus dilalui dalam
pembel g aran secaraumum, dan petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan apayang

harus dilakukan pada awal dan akhir setiap tahap pembelgjaran.

2) Menyusun dan Menulis Tujuan Pembelajaran

Setel ah tujuan pembelgaran dirumuskan, maka berikutnya adalah menulis
tujuan tersebut pada setigp unit atau pelgjaran yang ada pada buku gjar, ha ini
penting dilakukan agar setiap siswa mengetahui tujuan pembelgjaran sehingga
mereka akan mempelgjari buku agjar tersebut sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan.

Menurut Mager dalam Dick dan Carey (1990), rumusan tujuan
pembelgaran harus mengandung tiga komponen, yaitu: 1) menyebutkan
keterampilan atau tingkahlaku (behavior) yang diidentifkasikan ke dalam analisis
pembelgjaran, yaitu apa yang akan dilakukan pembelgjar harus disebutkan dengan
jelas, 2) memerlukan kondisi yang mendukung pada waktu pembelgjar belgjar, dan
3) menyebutkan kriteria yang dapat digunakan sebagai indikator penilaian unjuk

kerjasesuai dengan maksud tujuan.
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3) Menyusun dan Menulis Uraian Materi Pelajaran

Menyusun dan menulis materi pembelgaran ini merupakan penjabaran dari
materi bahan gjar yang terkandung dalam pokok bahasan dan tujuan pembelgaran
khusus. Materi pembelgaran ini termasuk ranah keterampilan intelektual, sehingga
urutan penyampaiannya diorganisasikan sesua dengan hirarki belgar (struktur
belgjar).

Pengorganisasian isi pembelagjaran ini merupakan hal yang sangat penting
dalam perencanaan pembel gjaran. Menurut Reigel uth dalam Degeng (1988), uraian
is pembelgaran merupakan strategi pengorganisasian isi pembelgaran yang
struktur strateginya mengacu pada cara untuk membuat urutan (sequencing) dan
mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip-prinsip yang
berkaitan. Sequencing mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada pembel gjar
keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, atau prinsip yang terkandung dalam
suatu bidang studi.

Dalam rangka menyusun dan memilih materi pembelgjaran untuk disgjikan
kepada siswa sebagai suatu kegiatan belgjar, Winkel (1991:195) berpendapat
bahwa: 1) materi pelgaran harus relevan terhadap tujuan pembelgaran yang
hendak dicapai, 2) materi pelgaran, tingkat kesulitannya harus sesuai dengan
kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah materi tersebut, 3) materi
pelajaran harus dapat menunjang motivasi siswa, 4) materi pembelgjaran harus
dapat membantu siswa untuk melibatkan dirinya secara aktif, baik dengan berfikir
sendiri maupun dengan melakukan berbagal kegiatan, 5) materi pelgaran harus
sesuai dengan prosedur pembelgjaran yang diikuti, dan 6) materi pembelagjaran
harus sesuai dengan media pembelgjaran yang tersedia.

Berkaitan dengan pengembangan buku agar Bahasa Arab ini, materi
pembelgjarannya diorganisasikan menurut struktur isi berdasarkan tujuan atau
kompetenss yang telah ditetapkan melaui anaisis tujuan pembelgaran.
Pengorganisasian isi pembelgjaran ini harus berurutan secaralogis. Keberurutan isi
pembel gjaran tersebut dapat mempermudah siswadalam memahami dan menguasai
materi pelgjaran yang sedang dipelgari.
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Untuk penyusunan materi mufrodat misalnya, berikut ini dapat dijadikan
sebagal landasan dalam pemilihan mufrodat yang akan digarkan: 1) memilih
kosakata yang konkrit sebelum yang abstrak, 2) memilih kosakata yang dekat
dengan kehidupan siswa sebelum yang juah, 3) memilih kosakata yang
pelafalannya lebih mudah sebelum yang sulit, 4) memilih kosakata yang jumlah
hurufnya lebih sedikt sebelum yang lebih banyak, 5) memilih kosakata yang
populer dan digunakan sebelum yang langka.

4) Menyusun dan Menulis Soal-Soal, Latihan-Latihan, Tes, Kunci Jawaban dan
Tugas-Tugas

Penyusunan soal-soal latihan ini dikembangkan dari rumusan tujuan atau
kompetensi pada setiap pokok bahasan. Soal-soal latihan ini bertujuan untuk
mengukur sgauh mana siswa telah mencapal tujuan yang telah ditetapkan atau
sgauh mana ia mampu menguasai isi bahasan yang telah dipelgarinya.
Kemampuan yang ditunjukkan siswa akan menjadi umpan balik bagi guru dalam
rangka melakukan bimbingannya kepada siswa dan juga dapat digunakan untuk
memperbaiki materi pembel g aran pada bagian-bagian yang dianggap sulit dikuasai
siswa.

Untuk itu, dalam buku gjar yang dikembangkan ini diperlukan adanya alat
ukur atau tes berupa soal latihan. Di samping itu disertar dengan menulis kunci
jawaban dari soal latihan yang bertujuan untuk memberikan balikan kepada siswa
apakah jawaban yang diberikannya benar atau salah, apakah yang dikerjakannya
tepat atau tidak. Umpan balik ini dapat memberikan penguatan kepada siswa yang
mengerjakan soal latihan. Siswa dengan segera dapat mengetahui apakah jawaban
yang diberikan sudah benar atau salah, jikaia sudah mengetahui jawabannya sudah
benar, maka akan menambah kepercayaan kepada dirinya dan mampu
meningkatkan motivasi belgjarnya. Apabilajawabannya salah, ia segera membaca
lagi materi untuk dipahaminya dengan baik.

Untuk menyusun tugas-tugas dalam pengembangan buku gar, Winkel
(1981 : 341) mempersyaratkan sebagai berikut: 1) siswa mempunya gambaran

yang jelas mengenai materi dan macam prestasi apa yang diharapkan, 2) siswa
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mengetahui berapa waktu yang diberikan kepadanya untuk menyelesaikan tugas
dan kapan tugas tersebut harus diserahkan atau dilaksanakan, 3) siswa mengetahui
ketentuan apa yang digunakan untuk menyelesaikan tugas tersebut dan sumber-
sumber apa yang dapat digunakan, 4) unsur-unsur apa yang dapat dievaluasi, dan
dengan bobot berapa akan diberikan pada masing-masing unsur itu, dan 5) berapa
lama tugas harus dikerjakan.

Untuk pengembangan buku gar ini tugas-tugas yang diberikan kepada
siswaharus dikerjakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diberikan oleh guru
bidang studi.

5) Menyusun dan Menulis Contoh-Contoh Soal Latihan

Contoh-contoh soal latihan sangat diperlukan oleh siswa sebelum mereka
mengerjakan soad latihan, karena contoh soal akan mengarahkan dan membimbing
siswa dalam mengerjakan latihan sesuai dengan petunjuknya.

Setiap latihan akan disertai dengan dua atau tiga contoh, sehingga siswa
tidak menghadapi kesulitan untuk mengerjakan latihan itu, karena sudah ada
contoh-contohnya. Latihan yang akan disertai dengan contoh adal ah bentuk latihan
yang bersifat praktek, bukan bentuk latihan yang bersifat penguasaan teori.

6) Menyusun dan Menulis Daftar Mufrodat
Daftar mufrodat memuat kata-kata yang dianggap sulit oleh siswa, hal ini
bertujuan untuk membantu mereka dalam memahami materi. Daftar mufrodat ini

dapat dicantumkan dibagian akhir buku gjar atau ditulis dalam buku terpisah.

Keempat : Evaluas

Tahap berikutnya adalah evaluasi, pada tahap ini buku gar yang sudah
disusun dievaluasi. Tahap ini merupakan tahap evaluasi formatif. Evaluasa
formatif ini merupakan proses dalam penggunaan informasi untuk dijadikan dasar
pengambilan keputusan dalam rangka meningkatkan kualitas produk yang
dikembangkan berupa buku gjar.
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Langkah evaluasi formatif ini dilakukan setelah pengembangan buku gar
disusun sesuai dengan langkah pengembangannya yang masih dalam bentuk
rancangan kasar (draft) selesai dibuat. Oleh karena itu evaluas ini dilakukan
dengan maksud mengumpulkan data yang digunakan untuk menyempurnakan buku
gar tersebut.

Untuk evaluasi buku gjar Bahasa Arab setidaknya dilakukan tiga langkah
kagjian, yaitu : a) evaluasi tahap pertama berupa review/kaian oleh tim ahli yang
terdiri dari ahli bidang studi, dan ahli rancangan pembelgaran, ahli desain grafis,
b) evaluas tahap kedua, yaitu uji coba perorangan, dan c) evaluas tahap ketiga,
yaitu uji coba lapangan. Berikut penjelasan masing-masing.

1) Evaluasi Tahap Pertama

Evaluas tahap pertama merupakan evaluas dari ahli bidang studi, ahli
rancangan pembelgaran, dan ahli desain grafis. Evaluas ini sebagai langkah untuk
kajian produk buku gar yang sudah dibuat dengan caramencari data yang dijadikan
dasar pijakan untuk memperbaiki produk tersebut dan hasil perbaikan ini digunakan
untuk melakukan uji cobaberikutnya. Tinjauan produk buku gar ini dilakukan oleh
dua ahli yaitu : tinjauan dari ahli bidang studi, dan tinjauan ahli rancangan
pembel g aran.

Tinjauan produk buku ajar dari ahli bidang studi ini dimaksudkan untuk
mendapatkan tanggapan secara umum dari keseluruhan produk buku gar yang
dikembangkan. Ahli bidang studi yang ditunjuk harus benar-benar mengetahui
tentang spesifikasi dan karakteristik matapel gjaran Bahasa Arab, yaitu dosen ahli
bidang studi yang memilki jenjang pendidikan lebih tinggi. Hasil dari tinjauan ahli
bidang studi ini berupa kejelasan tentang konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan
prosedur-prosedur dalam pengembangan buku gjar Bahasa Arab.

Sedangkan tinjauan ahli rancangan pembel ajaran tehadap produk buku gjar
bertujuan untuk mendapatkan data tentang kualitas dan kuantitas rancangan buku
gar yang dihasilkan. Data tinjauan ini digunakan untuk melakukan perbaikan
rancangan produk buku gar. Ahli rangcangan produk buku gar yang ditunjuk

benar-benar memilki kompetensi tentang rancangan buku gjar.
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Tinjauan ahli desain grafis dibutunkan untuk melihat dan memberikan
masukan terkait dengan tataletak, pemilihan warna, gambar dan sgenisnya yang
ada dalam buku gjar.

Masukan-masukan dari tim ahli tersebut dijadikan sebagai dasar untuk
memperbaiki buku gjar yang sedang dikembangkan dengan tujuan agar buku gjar
yang akan diproduksi tersebut menjadi sesuai dengan apa yang seharusnya.

2) Evaluasi Tahap Kedua

Pada tahap kedua ini dilakukan uji coba perorangan. Tujuan uji coba ini
adalah untuk mendapatkan data yang akan dijadikan pijakan dalam melakukan
perbaikan produk buku gar yang dikembangkan. Data tersebut berkaitan dengan
tanggapan siswa dalam menerima buku gjar dan identifikasi kesalahan-kesalahan
secara nyata yang terdapat dalam buku gjar. Data dari hasil uji coba perorangan ini
akan digunakan untuk melakukan perbaikan-perbaikan produk buku gar.

3) Evaluasi Tahap Ketiga

Evaluas tahap ketiga ini merupakan evaluas tahap akhir yaitu melakukan
uji coba lapangan. Dalam melakukan uji coba lapangan ini obyek yang akan
diujicobakan adal ah parasiswayang sesuai dengan kriteriaseperti dalam melakukan
uji coba pada tahap kedua. Namun dalam uji coba lapangan penekanannya pada
identifikas kekurangan produk buku gar bila digunakan dalam kondis yang
mirip/sesuai pada saat produk tersebut digunakan di lapangan. Informasi yang
diperoleh dari evaluasi tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah buku ajar
yang dikembangkan telah layak digunakan oleh pembelgjar sesungguhnya.

Pada bagian akhir buku ini, penulis lampirkan contoh format instrumen
evalusai buku gar Bahasa Arab yang dikembangkan oleh beberapa hali desain
pembel gjaran bahasa Arab.

Kelima: Revis
Revis merupakan tahap akhir dalam pengembangan bahan gar, semua

masukan mulai dari ahli bidang studi Bahasa Arab, dari ahli perencanaan
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pembelgaran, dari hasil uji coba baik perorangan maupun kelompok, dijadikan
sebagai pijakan untuk memperbaiki buku gjar yang dikembangkan.

Proses perbaikan buku gjar tidak harus dilakukan setelah semua proses
evaluas setelasi, tetapi dapat juga dilakukan pada setiap akhir dari tahap proses
evaluasi. Artinya setigp kali ada masukan, pada saat itupula diperbaiki, begitu

seterusnya.

C. Komponen Bahan Ajar Bahasa Arab

Bahan gar selain harus dirancang secara sistematis, juga harus dilengkapi
dengan komponen-komponen yang dapat menunjang proses belgar-mengagar
sehingga dapat mengantarkan peserta didik kepada tujuan yang telah ditetapkan.

Komponen bahan gjar menurut Pannen (1994) terdiri dari tiga komponen
inti, yaitu komponen utama, komponen pelengkap, dan komponen evaluasi hasil
belgjar. Komponen utamaberisi informasi atau topik utamayang ingin disampaikan
kepada siswa, atau harus dikuasai siswa. Umumnya bahan gjar utama berbentuk
bahan gar cetak. Sedangkan komponen pelengkap dapat berupa informasi atau
topik tambahan yang terintegrasi dengan bahan gjar utama, atau informas atau
topik pengayaan wawasan siswa. Biasanya komponen pelengkap terdiri dari bahan
pendukung cetak (materi pengayaan, bacaan, jadwal, silabus), bahan pendukung
non cetak (kaset, CD, VCD), panduan siswa, panduan guru, dan lain-lain yang
diperlukan siswa untuk mempelgari suatu topik yang disajikan melalui beragam
media. Adapun komponen evaluas hasil belgar terdiri dari perangkat soa atau
butir tes atau aat evaluasi hasil belgar non tes yang dapat digunakan untuk tes
formatif siswaselama proses pembel gjaran Bahasa Arab dan tes sumatif siswa pada
akhir semester.

Selanjutnya beberapa ahli seperti Dick dan Carey (1990), Degeng (1990,
1997), Tarigan (1990) dan Suparman (1993), men;jelaskan pedoman pengembangan
buku gar adalah terpenuhinya komponen-komponen bahan gar yang relevan
dengan kebutuhan proses bel g ar-mengagjar, seperti adanya 1) petunjuk penggunaan
buku gar, 2) tujuan umum dan tujuan khusus pembel gjar, 3) epitome (kerangkaisi),

4) urainisi bahan pembelgaran, 5) gambar/illustrasi, 6) rangkuman, 7) soal latihan,
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kunci jawaban, baikan, dan 8) tugas-tugas. Komponen-komponen buku gar
tersebut digunakan dalam menyusun penulisan buku gjar.

Komponen buku gar tersebut diharapkan dapat memotivasi dan
memudahkan siswa dalam mempelgari dan memahami isi pembelgjaran, untuk itu
komponen-komponen buku gar diharapkan: 1) petunjuk harus mampu menyajikan
langkah-langkah atau cara-cara yang mudah untuk memahami dan mengikuti setiap
proses belgjar sesuai dengan materi yang disgjikan, 2) setiap materi yang disgjikan
terlebih dahulu dijelaskan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai, baik tujuan
umum maupun tujuan pembel g aran khusus, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat pencapai an/penguasaan mahasiswa terhadap materi yang dipelgarinya, 3)
untuk menunjang penyajian materi perlu disgjikan epitome/kerangka isi dalam
bentuk diagram agar mahasiswa dapat mengetahui dan memahami bagian-bagian
yang mencakup pokok bahasan dan sekaligus dapat melihat hubungan masing-
masing bagian dalam pokok bahasan tersebut, 4) penygiian materi dari pokok
bahasan sampai ke sub pokok bahasan diuraikan pada bagian ini secara jelas dan
dibantu dengan gambar/ilustrasi, tabel, diagram, 5) pemberian gambar/ilustrasi dan
contoh-contoh gambar digunakan untuk mendukung materi pada setiap pokok
bahasan yang ada, 6) pemberian rangkuman diperlukan untuk membantu
mahasiswa dalam mengingat dan menetapkan konsep materi yang disgjikan pada
setiap pokok bahasan, 7) pemberian soal latihan, kunci jawaban, dan balikan serta
tingkat penguasaan mahasiswa merupakan tingkat evaluas yang dimaksudkan
untuk mengetahui taraf pencapaian tujuan pembelgaran umum dan tujuan
pembel gjaran khusus pada setiap pokok bahasan yang dipelgjarinya, 8) pemberian
tugas-tugas disgjikan pada setiap akhir materi pembelgaran dengan maksud untuk
mel atih tingkat berpikir maupun keterampilan mahasi swa setel ah memahami materi
pembelgjaran yang disgjikan.

Setelah dijelaskan tentang komponen bahan gar secara umum, maka
selanjutnya adalah berkaiatn dengan komponen buku gjar Bahasa Arab. Al-Qasimi
(1980: 79) menyebutkan bahwakomponen buku gjar BahasaArab selain kitab asasi
(kitab pokok), juga harus dilengkapi dengan kitab pendukung yang terdiri dari: @)
al-mu’zam, b) kitab al-tamarin al-tahririyah, c) kitab al-tamarin al-shautiyah, d)
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kutub al-muthala’ah al-mutadarrijah, €) kitab al-ikhtibarat, dan f) mursyid al-

mua’llim. Berikut ini penjelasan masing-masing komponen tersebut.

1) Al-Mu’zam
Y ang dimaksud dengan Al-Mu’zam di sini adalah kamus yang memuat kosakata
yang ada di dalam kitab pokok pelgaran Bahasa Arab dan menjelaskan
maknanya, baik dengan Bahasa Indonesia (mu’zam tsunaiyah al-lugah), Bahasa
Arab (mu’zam uhadiyah al-lugah) atau dengan gambar (mu’zam mushawwar).
Dengan adanyakamusini, siswatidak akan banyak menghadapi kesulitan untuk
mengetahui arti dari sebuah kata yang mereka temukan di dalam buku gar,
karena kamus ini sengaja dibuat sebagal pendamping siswa untuk memahami
teks-teks yang ada dalam buku gjar.

2) Kitab al-Tamarin al-Tahririyah
Komponen ke dua dari buku gjar adalah buku latihan tertulis yang biasa disebut
dengan LKS (lembar kerja siswa), atau ada juga yang menyebutkan dengan
kurrasah al-thullab. LKS ini merupakan kumpulan latihan-latihan yang sengaja
dirancang untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan memperdalam
materi bahasa Arab yang telah merekapelgri sebelumnya. Dalam membuat LKS
ini tentunya harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelgjaran dan pembuatan
latihan, mulai dari tingkat kesulitan, desain penyampaian dan juga
mempertimbangkan aspek psykologis.

3) Kitab al-Tamarin al-Shautiyah
Di antara tujuan pembelgjaran Bahasa Arab di Indonesia adalah mengantarkan
siswa mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan berbahasa Arab
yang baik dan benar. Untuk meredisasaikan tujuan di atas tentunya perlu
didukung dengan latihan-latihan yang cukup terutama dalam mengucapkan
huruf Arab yang sebagian besar berbeda dengan bahasa Indonesia. Karena itu
buku gjar Bahasa Arab harus didukung dengan Kitab al-Tamarin al-Shautiyah,
sehingga siswa mempunyai materi latihan yang cukup untuk mengembangkan

dan memperdalam latihan al-nutg.
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4) Kutub al-Muthala’ah al-Mutadarrijah
Tujuan Kutub al-Muthala’ah al-Mutadarrijah adalah untuk memperkaya
mufrodat dan tarakib yang telah mereka dapatkan dari kitab pokok, jika dari
kitab pokok diperkirakan mereka telah mendapatkan sekitar 350 mufrodat, dan
telah mempelgari tarakib yang terdiri dari mubtad-khabar, fi’il-fail-maf’ul bih,
maka mufrodat dan tarakib tersebut dikembangkan lagi di Kutub al-Muthala’ah
al-Mutadarrijah, sehingga mufrodat dan tarakibnya akan semakin kaya, dan
mereka akan dengan mudah dalam mengembangkannya dalam praktek
berbahasa Arab dalam keseharian.

5) Kitab al-1khtibarat
Komponen yang ke lima adalah Kitab al-lkhtibarat, yang dimaksud dengan
komponen ini adalah buku pendamping yang memuat kumpulan soal yang dapat
mengukur kemampuan bahasa Arab siswa, mulai dari keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis juga kemampuan unsur bahasanya (ashwat,
mufrodat, dan tarakib). Dengan adanya Kitab al-lkhtibarat ini diharapkan siswa
dapat mengukur kemampuannya secara mandiri, sehingga dapat dilaksankan
kapan sgjadan di mana sgja.

6) Mursyid al-Mua’llim
Yang dumaksud dengan Mursyid al-Mua’llim adalah pedoman yang
menjelaskan tentang penggunaan buku gar yang meliputi metode atau teknik
pembel gjaran, media pembelgjaran, dan teknik evaluasinya, juga memuat kuncu
jawaban atas dtihan-latihan yang ada dalam kitab pokok.
Mursyid al-Mua’llim ini sangat diperlukan dalam proses belgar-menggar, di
mana akan memandu dan mengarahkan guru dalam melaksanakan pengajaran
yang ada dalam buku gar, sdlain itu, mursyid al-mua’llim akan banyak
membantu guru-guru bahasa Arab yang belum menguasai dengan baik tentang
teori-teori pembelgjaran Bahasa Arab.

Dari penjelasan di atas, nampaknya memang dalam membuat buku gar
Bahasa Arab tidaklah semudah yang dibayangkan, dipasaran telah banyak kita
temukan buku gar Bahasa Arab, tetapi tidak semuanya memiliki komponen atau
unsur-unsur buku gjar yang telah disebutkan di atas.
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D. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Dengan Pendekatan Komunikatif -
Inter aktif

Berbicara sebagai salah satu unsur keterampilan berbahasa sering dianggap
sebagal suatu kegiatan yang berdiri sendiri. Hal ini dibuktikan dari kegiatan
penggjaran berbicara yang selama ini dilakukan. Dalam praktiknya, pengaaran
berbicara dilakukan dengan menyuruh siswa berdiri di depan kelas untuk berbicara,
misalnya berceritaatau berpidato. Siswayang lain diminta mendengarkan dan tidak
mengganggu. Akibatnya, pengagaran berbicara di sekolah-sekolah itu kurang
menarik. Siswa yang mendapat giliran merasa tertekan sebab di samping siswaitu
harus mempersigpkan bahan seringkali guru melontarkan kritik yang berlebih-
lebihan. Sementara itu, siswa yang lain merasa kurang terikat pada kegiatan itu
kecuali ketika mendapatkan giliran.

Agar seluruh anggota kelas dapat terlibat dalam kegiatan pembelgaran
berbicara, hendaklah selalu diingat bahwa hakikatnya berbicara itu berhubungan
dengan kegiatan berbicara yang lain seperti menyimak, membaca, dan menulis dan
pokok pembicaraan. Dengan demikian, sebaiknya penggaran berbicara
memperhatikan komunikasi dua arah dan fungsiona. Tugas penggar adalah
mengembangkan pengajaran berbicara agar aktivitas kelas dinamis, hidup dan
diminati oleh anak sehingga benar-benar dirasakan sebagai sesuatu kebutuhan
untuk memepersiapkan diri terjun ke masyarakat. Untuk mencapai hal itu, dalam
pembelgjaran berbicara harus diperhatikan beberapa faktor, misalnya pembicara,
pendengar, dan pokok pembicaraan.

Terkait dengan hal tersebut, Rofi’'uddin (1998: 18) mengemukakan
beberapa prinsip pembel gjaran berbicara sebagai berikut:

a. Berbicara bercirikan oleh pertemuan antara dua orang atau lebih yang
melangsungkan komunikasi secara lisan, ada pembicara dan ada penyimak;

b. Adabanyak tipe dalam komunikasi lisan antara pembicara dan penyimak, mulai
dari orang berbincang-bincang sampai ke pertemuan umum di lapangan;

c. Pembelgjaran berbicaratidak dapat mencakup semuavariasi atau tipe pertemuan
lisan itu;

d. Pembelgaran berbicara harus bersifat fungsional.
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Agar prinsp pembelgaran berbicara dapat terlaksana dengan baik,
hendaknya seorang guru juga memperhatikan kriteria pemilihan bahan gar
berbicara, sebagai berikut:

a. Bahan yang dipilih harus memiliki nilai tambah, (1) memperkenakan gagasan
baru, (2) mengandung informasi yang belum diketahui siswa, (3) membantu
siswa memahami cara berpikir orang lain, dan (4) mendorong siswa untuk
membaca tanpa disuruh;

b. Meningkatkan kecerdasan siswa;

c. Memperluas kosakata yang dapat dikuasal siswa dalam jumlah yang memadai;

d. Bahan bacaan memberikan kemungkinan kepada guru untuk mengagukan
pertanyaan, yakni (1) membuat gambar, (2) mengolah kembali informasi dalam
teks, (3) melakukan permainan peran, percakapan;

e. Saduran sesuai dengan tingkat keterampilan siswa;

f. Karangan guru terdiri atas, (1) sesuai dengan tujuan pendidikan, (2) sesual
dengan jiwaPancasila, (3) sesuai dengan tujuan pembelgjaran, (4) sesuai dengan

tema, dan (5) tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku.

Daam banyak situasi kelas, interaksi verbal antara guru dan siswa
digambarkan sebagai bentuk komunikasi yang sangat terbatas sekali, bahkan sering
kali berbeda dengan percakapan dalam interaksi sosia sehari-hari (Stubbs, 1976).

Daam banyak situas kelas, siswa berperan pasif, tidak pernah memulai
diskusi dan biasanya berbicara hanya bila disapa guru. Siswa bisa menghabiskan
banyak waktu belgjar kata-katadan struktur-struktur grmataikal yang sesuai dengan
sgumlah situasi komunikasi dalam budaya yang berbeda. Sifat percakapan antara
guru dan siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti isi pelgjaran dan aktivitas
kelas (Green, 1993). bahasa yang digunakan untuk menyapa anak-anak berbeda
dengan bahasa yang digunakan untuk menyajikan pelgjaran tata bahasa atau fungsi
komunikasi yang lain. Dalam perspektif sosiolinguistik, setiap pelgaran bahasa
dapat dianggap sebagai serangkaian peristiwa tutur (misalnya: salam, ceramah,

ulasan, latihan soal jawab, dan situasi permainan peran) yang mengandung fungsi-
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fungsi bahasa tertentu seperti permintaan maaf, petunjuk, pemberian informasi,

permintaan, atau ungkapan untuk menyatakan perpisahan.

Daam pembelgjaran bahasa komunkasi, siswa melawati lima tahap
pertumbuhan, mulai dari tergantung pada guru hingga mandiri. Padatahap pertama,
guru menerjemahkan secara garis besar apa yang hendak diucapkan oleh siswa
dalam bahasa sasaran. Kemudian siswa merekam terjemahan secara garis besar
tersebut dengan tape recorder, percakapan ditranskipsikan, dan transkip dijadikan
teks untuk beberapa pel gjaran. Bahasa kelas cenderung terpusat pada siswa, karena
didasarkan pada kebutuhan dan minat siswa dengan guru yang berperan sebagai
pembimbing bahasa.

Penggjaran bahasa interaktif terfokus pada upaya untuk menciptakan
Situasi-situasi yang komunikatif dan memungkinkan siswa untuk menyampaikan
dan menerima pesan-pesan yang otentik yang mengandung informasi yang menarik
bagi pengirim maupun penerima pesan. Menurut Rivers (1987: 10-15), diantara
kelas interaktif adalah:

1. Mendorong siswa mendengarkan materi-materi yang otentik.

2. Menggunakan koran, magaah, kartun, buku, surat, petunjuk-petunjuk pada
produk, menu, dan peta sebagai bahan bacaan.

3. Menekanan bahwa sgjak awal para siswa mendengarkan dan berbicara sambil
bereaksi terhadap gambar-gambar dan objek-objek dalam situasi permainan
peran dan diskusi berpasangan, berkelompok, dan seluruh kelas.

4. Mélibatkan para siswa dalam tugas-tugas bersama yang menuntut berbagai
fungsi-fungsi bahasa yang berbeda.

5. Menyajikan secara terus menerus kepada para siswa fil-film dan videotape para
penutur asli yang berinteraksi dalam situasi-situasi yang berbeda, dengan
demikian meningkatkan kesadaran terhadap perilaku-perilaku non verbal,
strategi-strategi percakapan dan cara-cara untuk menegosiasikan arti.

6. Menggunakan aktivitas membaca yang dibuat interaktif dengan meminta
pembaca untuk menjawab secara kreatif (misalnyas mendiskusikan
kemungkinan-kemungkinan alternatif atau menuliskan drama pendek dari
naratif).
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7. Menggunakan aktivitas menulis yang mencakup perubahan komunikasi pribadi
antara para siswa atau antara siswa dan guru.

8. Meningkatkan keakuratan gramatikal dan pengucapan dengan menggabungkan
berbagai macam aktivitas berbahasa, misalnya: membaca dan membuat puisi
untuk praktek pengucapan.

Melalui interaksi para siswa memperoleh fasilitas dalam menggunakan
bahasa. Cohen (1986) menegaskan bahwa agar aktivitas-aktivitas interaksi dapat
sukses, maka harus:

1. Memiliki lebih dari satu jawaban atau lebih dari satu cara untuk
memecahkan persialan.

2. Secaraintrinsik menarik dan bermanfaat bagi sebagian besar siswa

w

Memberikan kesempatan kepada para siswa yang berbeda untuk
memberikan kontribusi yang berbeda

Melibatkan berbagai sumber multimedia

Meélibatkan penglihatan, suara dan sentuhan

Menuntut berbagai macam keterampilan dan perilaku

Menuntut siswa untuk membaca dan menulis

o N o g &

M enunjukan tantangan.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Mode Pengembangan

Model rancangan pembelgaran yang digunakan dalam pengembangan ini
adalah model yang dikemukakan oleh Dick dan Carey (1990), dengan langkah-
langkah sebagai berikut; 1) mengidentifikasi tujuan pembelgaran, 2) melakukan
analisis pembelgjaran, 3) mengidentifikasi prilaku masukan dan karakteristik
pembelgar, 4) merumuskan tujuan pembelgaran dan kompetensi, 5)
mengembangkan butir-butir tes, 6) mengembangkan strategi pembelgjaran, 7)
mengembangkan materi pembelgaran, 8) merancang dan melaksanakan evaluasi,
dan 9) merevis bahan pembelgjaran.

Penggunaan model Dick dan Carey ini didasari pada beberapa
pertimbangan; 1) model Dick dan Carey merupakan hasil penelitian selama 20
tahun di negara-negara maju dan berkembang, 2) model ini dapat digunakan baik
untuk satu pertemuan atau lebih dari satu pertemuan, 3) dapat digunakan untuk
berbagal bidang studi dan pelatihan, 4) landasan teoritik Dick dan Carey bersifat
preskriptif yang berorientasi pada tujuan (goal oriented), variabel kondisi dan hasil
digunakan untuk menetapkan metode pembelgaran yang optima (Degeng,1989;
Reigeluth, 1983), 5) dapat digunakan untuk merancang bahan pembelgaran , baik
untuk keperluan belgar klasikal maupun secara individual, 6) dapat digunakan
untuk merancang bahan pembel g aran dalam ranah keterampilan intel ektual, sikap,
keterampilan psikomotor dan informasi verbal, 7) model ini dapat memecahkan
masal ah-masalah pembelgjaran bahasa, karena model ini telah direkomendasikan
agar perancang (guru, ustadz) dapat melaksanakan tugasnya sebagai perancang,
pelaksana dan penilai kegiatan pembelgaran, 8) terpenuhi empat komponen dasar
yang perlu dikembangkan dalam program pembelgjaran, yaitu tujuan, strategi,

pemilihan materi, dan evaluasi.
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam produk buku gar
keterampilan berbicara bahasa Arab ini terdiri dari limatahap.

Tahap pertama, menetapkan matapel gjaran yang akan dikembangkan.

Tahap kedua, mengidentifikasi silabus matapelgaran yang akan
dikembangkan.

Tahap ketiga, merupakan tahap proses pengembangan pembel gjaran dalam
mengembangkan buku agar yang terdiri dari tujuh langkah, vyaitu: 1)
mengidentifikasi tujuan pembelgjaran, 2) melakukan analisis pembelgaran, 3)
mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik santri, 4) merumuskan
tujuan pembelgaran, 5) mengembangkan butir-butir tes, 6) mengembangkan
strategi pembelgjaran, dan 7) mengembangkan materi pembel gjaran.

Tahap keempat, merupakan tahap penyusunan dan penulisan buku gar yang
mempunyai komponen pembel g aran meliputi: 1) menyusun dan menulis petunjuk,
2) menyusun dan menulis tujuan pembelgaran, 3) menyusun dan menulis uraian
materi pelgaran, 4) menyusun dan menulis soa-soal, latihan-latihan, tes, 5)
menyusun dan menulis tugas-tugas.

Tahap kelima, merupakan tahap merancang dan melakukan evaluasi
formatif. Evaluasi formatif ini terdiri dari: 1) tinjauan oleh ahli bidang studi, dan
ahli rancangan pembelgaran, 2) uji coba perorangan, dan 3) uji coba lapangan.

Sebagal gambaran dalam melakukan pengembangan dapat dilihat pada
tahap-tahap di bawah ini.

C. Uji Coba Produk

Uji cobaproduk dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiens
produk pengembangan buku gar. Juga untuk mendapatkan masukan, tanggapan,
dan penilaian terhadap kelayakan produk pengembangan. Berikut ini dipaparkan
mengenai 1) rancangan uji coba, 2) subyek coba, 3) jenis data, 4) instrumen
pengumpulan data, dan 5) teknik analisis data.
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1. Rancangan Uji Coba

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap
pertama dilakukan tinjauan ahli isi bidang studi, dan ahli rancangan pembel gjaran.
Tahap kedua dilakukan uji coba perorangan. Tahap ketiga dilakukan uji coba
lapangan yaitu uji coba kelompok santri sebagal sasaran pembelgaran yang
sesungguhnya.

Masukan yang diperoleh dari hasil penilaian ahli bidang studi digunakan
sebaga bahan untuk merevisi buku gjar dalam hal kesesuaian topik dan subtopik
dengan uraian is matapelgaran yang disgikan. Masukan yang diperoleh dari
penilaian ahli rancangan pembelgaran dijadikan sebagai landasan untuk merevisi
produk pengembangan buku ajar. Masukan dan tanggapan yang diperoleh dari uji
coba perorangan digunakan untuk merevisi kesalahan-kesalahan yang ada dalam
buku gar. Sedangkan informasi yang diperoleh dari kelompok santri dimaksudkan
untuk mengetahui apakah buku gjar yang dikembangkan telah layak digunakan oleh

pembelgjar sesungguhnya, yaitu santri pondok pesantren Mambaus Sholihin Blitar.

2. Subjek Coba

Untuk keperluan uji coba buku gjar ini digunakan subjek uji coba sebagal
berikut:
a) tahap tinjauan para ahli

Subjek uji coba padatahap tinjauan para ahli terdiri dari 1 orang ahli bidang
studi, dan 1 orang ahli desain pembelgaran.
b) tahap uji coba perorangan

Subjek uji cobaterdiri dari 3 orang santri mambaus Sholihin Blitar. Santri
tersebut terdiri dari 1 orang santri yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, 1
orang santri yang berkemampuan rata-rata, dan 1 orang santri yang memiliki
kemampuan di bawah rata-rata.
c) tahap perbaikan uji coba perorangan

Masukan-masukan dan tanggapan yang diperoleh dari uji coba perorangan
akan dijadikan pertimbangan untuk menyempurnakan dan memperbaiki buku gar
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sebelum dilanjutkan ketahap uji coba lapangan. Dengan demikina, pada tahap uji
coba lapangan kesal ahan-kesalahan yang ada tidak akan terulang.
d) tahap uji coba lapangan

Subjek uji cobalapangan ialah ustadz maharah al kalam dan 30 orang santri
yang terdiri dari 10 orang santri yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, 10
orang santri yang berkemampuan rata-rata, dan 10 orang santri yang memiliki

kemampuan di bawah rata-rata.

3. JenisData

Data yang dihimpun melaui serangkai evaluas formatif menurut fungsinya
dibedakan menjadi tiga, yaitu 1) data dari evaluas tahap pertama, yaitu tinjauan
yang berfungsi untuk memperbaiki produk buku ajar yang terdiri dari: datatinjauan
ahli bidang studi maharah a kalam, dan tinjauan ahli rancangan pembelgaran, 2)
data dari tahap kedua, yaitu data yang berasal dari uji coba perorangan yang
berfungs untuk memperbaiki dan menilai produk buku gar, dan 3) data dari
evaluas tahap ketiga, yaitu uji coba lapangan yang berfungsi untuk memperbaiki
dan menila kualitas produk buku gjar. Dari ketiga tahap pengumpulan data, akan
diperoleh duajenis datayakni : data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif berupa tanggapan dan saran perbaikan yang diperoleh dari
hasil wawancara. Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui angket yang
diberikan kepada subyek uji cobaahli isi, ahli rancangan pembelgaran, dan subyek

uji lapangan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data untuk keperluan
pengembangan produk buku gar adalah menggunakan : dokumentasi, observas,
angket, dan wawancara.
a) Dokumentas

Teknik ini digunakan untuk menghimpun datatentang nilai parasantri, yaitu
nila di atasrata-rata, nilai rata-rata, dan nila di bawah rata-rata. Dataini digunakan

untuk uji coba perorangan dan uji coba lapangan.
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b) Angket

Angket digunakan untuk : 1) memperoleh informasai tentang kebutuhan
santri dalam belgar maharah a kalam yang ditujukan kepada santri, 2) menilai
produk pengembangan buku gjar tentang kualitas (efektifitas, efisienss dan
kemenarikan) masing-masing komponen pembelgaran buku gar yang ditujukan
kepada ahli bidang studi, ahli rancangan pembelgjaran, dan kelompok kecil santri.

C) observasi

Observas dilakukan terhadap subjek uji coba untuk mengetahui secara
langsung mengenai : 1) penggunaan buku gar dalam kegiatan pembelgaran, 2)
ketertarikan terhadap buku gar, 3) kesulitan dan kemudahan yang dialami santri
selama menggunakan buku gar, dan 4) kesulitan dan kemudahan yang dialami

guru/ustadz dalam menggunakan buku gjar.

d) wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang tidak terjaring melalui
angket, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru/ustadz
maharah alkalam dan beberapa santri yang menggunakan buku gjar. Wawancara
juga dilakukan pada saat melaksanakan evaluasi formatif, yaitu : tinjauan ahli

bidang studi, dan tinjauan ahli desain pembelgaran.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data hasil uji coba dalam pengembangan ini bersifat deskriptif.
Data yang diperoleh dideskripsikan dengan menggunakan rumus persentase
(Sutrisno, 1989).

Persentase jawaban = E x 100 %

Keterangan: F = Frekuensi subyek yang memilih alternatif.
N = Jumlah keseluruhan subyek.
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Untuk menggambarkan uji coba produk pengembangan dilaksanakan

perhitungan sebagal berikut:

Jumlah = (n x pilihan)

jumlah

0 =

Jumlah = (n x pilihan)

jumlah

0 =

x 100%

x 100%

Untuk memberikan makna dan pengambilan keputusan merevisi buku agjar

digunakan kualifikas tingkatan yang memiliki kriteria seperti padatabel di bawah

ni.

Nilai Skala Penilaian

Kriteria Penilaian

4 81— 100 %

3 66— 80 %
2 56— 65%
1 0- 55%

Sangat baik/menarik/sesuai/jelas
Baik/menarik/sesuai/jelas
Kurang baik/menarik/sesuai/jelas

Sangat kurang baik/menarik/sesuai/jelas




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

Bab ini secara berturut-turut menguraikan : sgjarah singkat Pondok
pesantren Mambaus Sholihin Blitar, penygjian data, analisis data, dan revis produk
pengembangan serta pembahasa hasil pendlitian.

Datayang disgjikan berikut ini adalah (1) hasil tanggapan dan penilaian ahli
is bidang studi, (2) hasil tanggapan dan penilaian ahli rancangan pembelgaran, (3)
hasil tanggapan dan penilaian ujicoba perorangan, dan (4) hasil tanggapan dan
penilaian ujicoba lapangan yang terdiri dari: a) hasil tanggapan dan penilaian guru
matakuliah terhadap buku gjar, b) hasil tanggapan dan penilaian santri terhadap
buku gjar.

A. Sgarah Singkat Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Sanan Kulon Blitar

Pondok pesantren Mambaus Sholihin 2 Blitar adalah cabang dari pondok
pesantren Mambaus Sholihin yang berada di Desa Suci Kecamatan Manyar Gresik
di bawah asuhan KH. Masbuhin Fagih. Meski baru berusia 12 tahun, pondok
pesantren Mambaus Sholihin 2 memiliki andil besar daam perkembangan
pendidikan khususnya di kabupaten Blitar. Meskipun berdiri di bawah naungan
pondok pesantren yang notabene menganut sistem pendidikan salaf, Mambaus
Sholihin juga menyelenggarakan pendidikan formal SMP-SMA sebagai upaya
pengembangan dan tuntutan zaman. Selain itu, Mambaus Sholihin juga
mengembangkan bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan mewajibkan santri
berkomunikasi dengan dua bahasa asing tersebut sebagai bekal hidup di
eraglobalisas yang menuntut semua orang berperilaku dan bersikap secara
internasional tapi juga tetap memegang agama sebagai pondasi hidup.

Mambaus Sholihin Blitar juga telah membuka perguruan tinggi Institut
Keislaman Abdullah Fagih (Inkafa). Perguruan tinggi ini juga merupakan cabang
dari perguruan tinggi Islam Mambaus Sholihin Gresik. Karena baru terbentuk,
maka Inkafa Blitar baru membuka satu jurusan Pendidikan Agama Islam.
Mahasiswa yang menuntut studi di Inkafa berjumlah tiga puluh. Selama 12 tahun
pondok pesantren Mambaus Sholihin telah banyak mengukir berbagai prestasi baik
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tingkat kabupaten, provinsi bahkan nasional. Hal ini membuktikan bahwa pondok
pesantren memang layak untuk diperhitungkan sebagal salah satu lembaga
pendidikan yang dapat dijadikan salah satu pilihan untuk menuntut ilmu. Selama
ini Mambaus Sholihin memang benar-benar serius untuk membantu pemerintah
indonesia, mencetak generasi bangsa yang tidak hanya pintar otak tapi juga cerdas
secara perilaku.

Mambaus Sholihin 2 diasuh oleh KH. Misbahudin Ahmad dan Hj.
Shobiyah. Keduanya adalah alumni pondok pesantren Langitan Tuban dibantu oleh
kelima putranya, yaitu Nur Khasanah, Agus Fauzil Anam, S.E, Agus Zainul Fari,
M.Ag, Agus Moh. Al-Amin, SPd. I, M.M, dan Agus Ali Wafa. Pada mulanya, di
desa Sumber baru ada madraasah diniyah yang dirintis oleh orang tua KH.
Misbahuddin Ahmad. Nama M adrasah tersebut adalah Al-Hidayah. Setelah kedua
orang tuanya wafat, madrasah diubah namanya menjadi PP. Al-Hikmah oleh sanak
keluarga. Pada sat itu KH Misbahuddin Ahmad masih tinggal di Gresik. Setelah
putra kedua, Agus Zainul Fajri, M. Ag lulus dari Mambaus Sholihin pusat Kiai
Misbahuddin sowan kepada pengasuh Mambaus Sholihin Gresik, K.H Masbuhin
Fagih untuk minta restu mengembangkan madrasah al-Hidayah Sumber menjadi
pondok pesantren cabang dari pondok pesantren Mamba’us Sholihin Gresik.
Setelah mendapat izin untuk mengembangkan madrasahdari pengasuh Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. Kiai Misbahuddin minta restu kepada
amarhum K.H Abdullah Fagih Langitan. Setelah restu dari keduaKiai kharismatik
tersebut, lalu berdirilah Mambaus Sholihin 2 Blitar. Sistem penyelenggaraan
pendidikan di pondok pesantren Mambaus Sholihin Blitar dengan sistem boarding

school (asrama). Siswa mengikuti kegiatan pendidikan full day school.

B. Pengembangan Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah
1. Hasil Tanggapan dan Penilaian Ahli Isi Bidang Studi
a). Data Hasil Wawancara Dengan Ahli Is Bidang Studi tentang Produk
Pengembangan
Setelah draf | dari produk pengembangan selesai disusun, selanjutnya
dimintakan tanggapan dan penilaian ahli isi bidang studi terhadap draft | tersebut.
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Pengumpulan data dari ahli isi bidang studi ini dilakukan dengan menggunakan
wawancara, diskus dan angket. Data yang diperoleh dari ahli isi bidang studi ini
juga merupakan tanggapan atau penilaian terhadap panduan guru.

Data yang bersifat kualitatif diperoleh melalui wawancara dan diskusi,
sedangkan data yang bersifat kuantitatif diperoleh dengan menggunakan angket.

Semua komponen buku gjar dan panduan guru dinilal dari aspek isi bidang
studi dengan rentangan nilai 1 — 4. Interpretasi dari rentangan nilai tersebut adalah:
4 (sangat jelas), 3 (jelas), 2 (kurang jelas), dan 1 (sangat kurang jelas). Setiap
besaran nilal yang diberikan ditransformasikan dalam bentuk persentase. Selainiitu,
dalam angket diberikan kolom khusus untuk dapat memberikan saran, kritik dan
komentar terhadap buku gjar dan panduan guru.

Penilaian dilakukan dengan cara ahli isi bidang studi memberikan skor nilai
pada setigp butir angket. Mengingat satu komponen buku gjar dapat ditanyakan
dengan beberapa butir soal, maka setelah skor-skor nilai tersebut didata kemudian
dijumlahkan dan dibagi sesuai dengan jumlah butir soal yang ada dalam satu
lingkup komponen yang dinilai. Dengan caraini dapat diketahui kualitas komponen
yang dikembangkan, sehingga kelayakan produk tersebut dapat dipertanggung
jawabkan.

Berikut ini disgjikan data hasil tanggapan atau penilaian ahli isi bidang studi
terhadap buku gjar dan panduan guru seperti pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Hasil Wawancara dengan Ahli Isi Bidang Studi Tentang Isi Produk
Pengembangan Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah

No Komponen Isi Yang Dinilai Identifikas Masukan
1 2 3
1 | Urutanuraianis pembelgaran Tidak ada usulan perubahan

demikian seterusnya.

2 | Percakapan Fi al Fash dan Tadribaat | Dalam perintah teks hiwar dari qum bi
hiwar diganti dengan tanpa ada
perintah, hanya ada tulisan a hiwar,

3 | Percakapan Fi al Ghurfah dan Tidak ada usulan perubahan
Tadribaat




4 | Percakapan Fi a Mathbakh dan Tidak ada usulan perubahan
Tadribaat

5 | Percakapan Fi al Magjid dan tadribaat | Tidak ada usulan perubahan

6 | Percakapan HaulaDaur al Miyah dan | Tidak ada usulan perubahan
Tadribaat

7 | Percakapan tentang al Alwaan dan Tidak ada usulan perubahan
Tadribaat

8 | Percakapan tentang al Utlah dan Tidak ada usulan perubahan
Tadribat

9 | Percakapan tentang al Syabakah a Kata-kata yang digunakan dipilih yang
Dauliya dan Tadribaat lebih sederhana dan nyata

10 | Percakapan Fi al Maktab dan Tidak ada usulan perubahan
Tadribaat

11 | Percakapan tentang al Isti’dzaan dan | Tidak ada usulan perubahan
Tadribaat

12 | Percakapan Fi al Suug dan Tadribaat | Tidak ada usulan perubahan

13 | Percakapan Fi al Mal’ab dan Tidak ada usulan perubahan

Tadribaat

b). Analisis Hasil Wawancara Dengan Ahli Isi Bidang Studi Tentang Produk

Pengembangan.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terdapat beberapa hal dalam isi buku gjar yang

perlu mendapatkan revisi, di samping itu ada juga yang tidak perlu direvisi.

Hal-hal yang perlu direvisi dalam isi buku gar Qowaidun Nahwi sebagal
berikut.

1) Di beberapa teks hiwar tertulis perintah qum bi al hiwaar ma’a zamilik.

Penggunaan perintah tersebut kurang tepat karena masih pada teks hiwar inti.
Sebaiknya perintah tersebut digunakan pada tadribaat.

2) Katakatayang digunakan dalam teks percakapan dan tadribaat dengan temaal
Syabakah a Dauliyah perlu dipilihkan dari kata-kata yang lebih mudah dan
digunakan sehari-hari oleh santri.

3) Penulisan beberapa kata mufrodat supaya dilengkapi dengan harokat, dan jika

kalimat fi’il supaya ditulis mulai fi’il madhi dan mudhori’.

Selain dari hal tersebut di atas, tidak terdapat perbaikan dari ahli is

pembelgjaran. Ini artinya isi buku gjar Maharah a Kalam a Y aumiyah dianggap
sudah jelas, baik dan tepat.
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c). Data Hasil Angket dari Ahli Is Bidang Studi Terhadap Produk
Pengembangan

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan ahli is bidang studi,
selanjutnya peneliti memberikan angket penilaian kepada ahli is  untuk
memberikan penilain atau tanggapannya terhadap buku gar Maharah al Kalam d
Y aumiyah secara teertulis. Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tentang data
hasil angket dari ahli isi bidang studi terhadap buku gar Maharah a Kalam a
Y aumiyah.

Tabd 2 Ikhtisar Data Hasil Tanggapan/Penilaian Ahli 1si Bidang Studi
Tentang Buku Ajar dan Panduan Gur u.

No Komponen Yang Dinilai Jawaban Saran
1 2 3 4
I BUKU AJAR
A | Petunjuk
1. Kgjelasan isi petunjuk Sangat Jelas | Tidak perlu direvis
B | Indikator Capaian Hasil Belgar
2. Kesesuaian dengan KD Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
3. Ketepatan indikator dalam Sangat Tepat | Tidak perlu direvis

meng-ukur prilaku santri
C | Uraian Isi Pembelgaran
4. Kesesuaian indikator dengan Sangat sesuai | Tidak perlu direvis

pokok bahasan

5. Kesesuaian pokok bahasan Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
dengan sub pokok bahasan

6. Kesesuaianindikator denganisi | Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
pembelgjaran

7. Kesesuaian sub pokok bahas-an | Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
dengan isi pembelgaran

8. Ketepatan urutan isi pem- Sangat tepat | Tidak perlu direvis
belgjaran

9. Ketepatan pemilihan kegiatan Sangat tepat | Tidak perlu direvisi
belgjar berdasarkan sasaran
pembelgjaran

10. Kgjelasan urutan isi pem- Sangat jelas | Tidak perlu direvisi
belgaran
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11. Kemudahan isi untuk dipahami Sangat Tidak perlu direvis
santri mudah
D | Tadribaat
12. Kesesuaian tadribat dengan Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
indikator
13. Kesesuain soal tadribaat dengan | Sangat sesuai | Tidak perlu direvisi
is pembahasan
14. Kgjelasan rumusan soal Sangat Jelas | Tidak perlu direvis
E | Daftar Mufrodat
15. Kesesuain jumlah mufrodat Sangat sesuai | Penulisannya perlu
yang ditulis dengan kebutuhan dilengkapi dari fi’il
siswa madi dan mudhari.
16. Kgelasan cara menerjemahkan Sangat jelas | Dan perlu diberi
mufrodat harokat pada
sebagian kata
F | Maraji’
17. Ketepatan buku maraji’ yang Sangat tepat | Tidak perlu direvisi
digunakan
Il | PETUNJUK PENGGUNAAN
BUKU
1. Keelasan diskripsi materi Sangat jelas | Tidak perlu direvisi
2. Kgelasan tujuan Sangat jelas | Tidak perlu direvisi
3. Kegeasan kerangkais pem- Sangat jelas | Tidak perlu direvisi
belgjaran
4. Keelasan pokok dan sub pokok | Sangat Jelas | Tidak perlu direvisi
bahasan
5. Kegelasan jabaran pokok dan Sangat Jelas | Tidak perlu direvis
sub pokok bahasan dalam setiap
pelgaran
6. Kgelasan metode pengguna-an Jelas Tidak perlu direvis
paket pembel gjaran
7. Keelasan wajib manjili dan Sangat jelas | Tidak perlu direvisi
evaluas
8. Kgeasan cara pemberian Sangat jelas | Tidak perlu direvis
tadribat
9. Kegelasan sumber belgjar Sangat jelas | Tidak perlu direvisi
10. Kegjelasan diskripsi setiap per- Sangat jelas | Tidak perlu direvisi

temuan
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Keterangan:
Hasil penilaian Keputusan
Sangat baik/menarik/sesuai/jelas Tidak perlu direvis
Baik/menarik/sesuai/jelas Tidak perlu direvisi
Kurang baik/menarik/sesuai/jelas Perlu direvisi
Sangat kurang baik/menarik/sesuai/jelas Perlu direvisi

d). Analisis Data Dari Angket Tanggapan/Penilaian Ahli Is Bidang Studi

Terhadap Produk Pengembangan
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas dari hasil tanggapan/penilaian ahli isi

matapel gjaran dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)

K omponen petunjuk penggunaan buku sudah jelas sehinggatidak perlu direvisi.
Komponen indikator capaian hasil belgjar pembel ajaran sudah sesuai dan tepat
sehingga tidak perlu direvisi.

Komponen uraian isi pembelgjaran sudah sesual, tepat, jelas, dan mudah, oleh
karenaitu tidak perlu direvisi.

Komponen tadribaat / latihan sudah sesuai sehinggatidak perlu direvisi.
Komponen mufrodat perlu direvisi berkaitan dengan penyagjian dalam bentuk
tulisan, jika kalimat fi’il supaya dilengkapi dengan fi’il madhi dan mudhari, dan
memberi harokat pada sebagian kalimat.

Komponen maraji’ tidak perlu direvisi.

Pedoman penggunaan bahan gar panduan guru jelas untuk dipahami dan
digunakan, untuk itu tidak perlu dilakukan revisi.

€). Revisi Produk Pengembangan Tahap Pertama

Saran, kritik dan komentar dari ahli isi bidang studi, dianalisisdan kemudian

dijadikan bahan untuk keperluan revis produk pengembangan. Masukan dan saran
dari ahli is bidang studi sudah dimasukan ke dalam buku gjar maharah a kalam a
yaumiyah.
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Masukan dan saran dari ahli is memang tidak banyak, masuk-masukannya
adalah sebagi berikut:
a. Memberi harokat pada beberapa kata yang dianggap perlu, agar para
santri tidak mengalami kesulitan dalam mempraktekan maharah kalam.
b. Mengganti kata-kata yang asing dan sulit ke dalam kata-kata yang lebih
sederhana dan mudah untuk dipahami santri.
Menulis kata kerja dari fi’il masdhi dan fi’il mudhare nya.
d. Membuang perintah pada teks hiwar, dan memindahkannya ke dalam
perintah latihan (tadribaat).
Berdasarkan masukan-masukan dan saran-saran dari ahli isi tersebut di atas,
maka buku gjar maharah a kalam a yaumiyah sudah direvisi sesuai dengan saran
dari ahli isi.

2. Hasll Tanggapan/Penilaian Ahli Rancangan Pembelajaran
a). Data Hasil Tanggapan/Penilaian Ahli Rancangan Pembelajaran

Draf | yang telah ditanggapi dan diberi penilaian oleh ahli isi bidang studi
dianalisis dan dilakukan revis menjadi draf 1. Selanjutnya dari draft 11 tersebut
dimintakan tanggapan/penilaian ahli rancangan pembelgaran. Buku maharah d
kalam a yaumiyah dilakukan revis tahap kedua setelah ditanggapi dan diberi
penilaian oleh ahli rancangan pembelgjaran.

Data ahli rancangan pembelgaran diperoleh melaui angket, berupa data
kuantitatif meliputi komponen-komponen buku gar seperti: petunjuk, indikator
capaian pembelgaran, soal tadribaat/latihan, daftar mufrodat dan sumber
bacaan/maraji’.

Semua komponen buku gjar dinilai dari aspek rancangan pembelgaran
dengan rentangan nilai 1 -4, dengan interpretas 4 (sangat jelas), 3 (jelas), 2 (kurang
jelas), 1 (sangat kurang jelas). Setigp besaran nilai yang diberikan
ditransformasikan dalam bentuk persentase. Selain itu, juga diberikan kolom
khusus untuk dapat memberikan saran, kritik dan komentar terhadap buku gar.

Penilaian dilakukan dengan cara memberikan skor nilai pada setiap butiran

angket. Mengingat satu angket dapat ditanyakan dengan beberapa butir pertanyaan,
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maka setelah skor-skor nilai tersebut didata kemudian dijumlahkan dan dibagi
sesuai dengan jumlah butir soa yang ada dalam satu lingkup komponen yang
dinilai. Dengan cara ini dapat diketahui kualitas komponen yang dikembangkan,
sehingga kelayakan produk tersebut dapat dipertanggung jawabkan.

Berikut ini disgikan hasil analisis deskriptif persentase data hasil
tanggapan/penilaian ahli rancangan pembelgjaran terhadap buku gar seperti pada
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Data Hasll Tanggapan/Penilaian Ahli Rancangan Pembelajaran
Terhadap Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah.

No | Komponen Yang Dinilai | Jawaban Saran
1 2 3 4
A | Perwgjahan
1. Sampul depan Sangat | Kombinass ~warna  kurang
Menarik | kontras.
2. Tataletak sampul Sangat | Seandainya  tulisan  judul
tepat diperbesar akan lebih baik.
B | Halaman Judul Sangat | Tidak adamasukan
tepat
C | Kata Pengantar Sangat | Tidak adamasukan
Sesuai
D | Daftar Is Sangat | Tidak adamasukan
sesuai
E | Petunjuk/Panduan Sangat | Penggunaan  bahasa lebih
Jelas dipermudah/disederhanakan
F | Tujuan Umum Pem- Sangat | Tidak adamasukan
belgjaran/kompetensi dasar jelas
G | Indikator Capaian Sangat | Tidak adamasukan
pembelgjaran jelas
H | Latihan/Tadribat Tepat Tidak ada masukan
| | Sumber Bacaan/Maraji’ Tepat Tidak ada masukan
J | Dafatr Mufrodat Sesuai | Jangan ada pengulangan kata
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Keterangan

Hasil penilaian Keputusan
Sangat baik/menarik/sesuai/jelas Tidak perlu direvis
Baik/menarik/sesuai/jelas Tidak perlu direvisi
Kurang baik/menarik/sesuai/jelas Perlu direvis
Sangat kurang baik/menarik/sesuai/jelas Perlu direvisi

b). Analisis Data Hasil Tanggapan/Penilaian Ahli Rancangan Pembelajaran

Terhadap Produk Pengembangan
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, dapat dianalisis hal-hal sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Komponen-komponen buku gjar maharah a kalam al yaumiyah secara umum
dapat dikatakan sudah layak. Kelayakan tersebut didasarkan pada hasil tinjauan
ahli rancangan pembelgjaran bahwa dari aspek (@) perwaahan (sampul depan
dan tata letak) sudah sangat baik dan sangat menarik, (b) halaman judul sangat
tepat, (c) kata pengantar sesuai, (d) daftar is sangat sesuai, (€), petunjuk /
panduan penggunaan jelas, (f) kompetens dasar jelas, (g) indikator capaian
hasil belgjar sangat jelas, (h) soa tadribat/latihan sudah tepat, (i) sumber
bacaan/maraji’ tepat, dan (j) daftar mufrodat baik.

Buku gjar ini secara keseluruhan dapat disimpulkan sudah sesuai, jelas, dan
cocok untuk digunakan di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar untuk
mustawa mutawassith (tingkat menengah).

Untuk petunjuk penggunaan buku gjar, keseluruhan aspeknya dinilai sudah baik
dan sesuai, ha ini ditunjukkan oleh penilaian ahli rancangan pembelgaran.
Berdasarkan kriteria pelaksanaan yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan
bahwa petunjuk penggunaan sudah layak untuk digunakan sebagai panduan
pembelgaran maharah a kalam tingkat menengan di Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Blitar.
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Saran, kritik, dan komentar dari ahli rancangan pembelgjaran dianalisis dan

dijadikan dasar untuk melakukan revisi produk pengembangan.

Berikut ini disgjikan ringkasan revisi buku gar maharah al kalam al

yaumiyah dari ahli rancangan pembelgjaran.

Tabel 4 Ringkasan Revis Tahap Kedua Sesuai Kritik, Saran, dan Komentar
dari Ahli Rancangan Pembelajaran Terhadap Buku Ajar.

No BTpOrEr Butir soal Revisi Keterangan Revis
Pengembangan
1 2 3 4
A | Perwgahan
1. Sampul depan Kombinas warna Warna sudah diganti.
kurang kontras.
2. Tataletak sampul Akan lebih baik jika Tulisan judul sudah
tulisan judul diper- diperbesar.
besar.
B | Halaman Judul Tidak ada masukan Tidak adarevis
C | Kata Pengantar Tidak ada masukan Tidak adarevisi
D | Daftar Is Tidak ada masukan Tidak adarevis
E | Petunjuk/Panduan Penggunaan bahasa Sudah diperbaiki.
supaya dipermudah.
F | Tujuan dan Kompetensi | Tidak ada masukan Tidak adarevisi
Dasar
G | Indikator Tidak ada masukan Tidak adarevisi
H | Latihan/Tadribat Tidak ada masukan Tidak adarevisi
| | Sumber Bacaan/ Tidak ada masukan Tidak adarevis
Maraji’
J | Daftar Mufrodat Jangan ada peng- Sudah diperbaiki
ulangan kata
Hasil revis dari ahli rancangan pembelgaran terhadap produk

pengembangan buku gjar maharah al kalam al yaumiyah ini dijadikan dasar untuk

perbaikan sebelum ujicoba berikutnya. selanjutnya dimintakan tanggapan dan

penilaian kepada santri secara perorangan.



52

2. Hasil Tanggapan/Penilaian Santri (Ujicoba Perorangan)
a). Data Hasil Tanggapan/Penilaian Santri (Ujicoba Perorangan)

Saran, kritik dan komentar dari ahli isi bidang studi dan ahli rancangan
pembelgjaran dianalisis dan dilakukan revisi draf 1l menjadi draf I11. Selanjutnya
draf 111 yang telah direvis diujicobakan kepada santri secara perorangan. Subyek
perorangan sebanyak 3 orang santri, yang terdiri dari 1 orang santri mempunyai
kemampuan di atas rata-rata, 1 orang santri mempunyai kemampuan rata-rata, dan
1 orang santri mempunyai kemampuan di bawah rata-rata. Ketiga orang santri
tersebut diminta untuk mempelgari buku gjar maharah a kalam a yaumiyah ini,
kemudian memberikan penilaian terhadap buku ajar tersebut.

Data yang diperoleh dalam ujicoba perorangan ini adalah data kualitatif dan
data kuantitatif meliputi: kemenarikan buku gjar, kejelasan is pembelgaran, dan
ketepatan soal latihan dengan indikator capaian hasil belgar. Untuk memperoleh
data ujicobaperorangan ini digunakan angket. Untuk setiap butir angket disediakan
rentangan nilai 1 — 4, dengan interpretasi 4 (sangat jelas), 3 (jelas), 2 (kurang jelas),
dan 1 (sangat kurang jelas). Di samping itu, disediakan juga tempat khusus untuk
memberikan saran, masukan dan komentar. Setiap besaran nilai yang diberikan
ditransformasikan dalam bentuk persentase.

Berikut ini disgikan hasil analisis deskriptif persentase data hasil
tanggapan/ penilaian santri pada ujicoba perorangan terhadap buku gjar maharah al
kalam a yaumiyah seperti pada Tabel 5 berikut. Saran, kritik dan komentar dari
santri dalam ujicoba perorangan ini, digunakan sebagai dasar untuk merevis

produk pengembangan buku gar sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Tabel 5 Data Hasil Analisis Deskriptif Persentase dari Data Ujicoba
Perorangan Terhadap Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah.

Per sentase Penilaian et
No Komponen Yang Identifikas
Dinilai e anis Sl S Seo Masukan
413/ 2|1
1 2 314/5|6| 7 8 9
1 | Kemenarikenbuku | 5| | | _| 15 | 10006 | Sangat menarik
gar untuk dibaca.
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2 | Kgdasanurutanisi 2|1
pembelgaran.

3 | Kemudahan kalimat
untuk dipahami.

4 | Kemudahan isi pem- 2|1
belgaran untuk
dipahami.

5 | Kesesuain mufrodat
untuk membantu
memahami isi pem-
belgjaran.

6 | Kemudahan soa-sod
tamrinat untuk
dikerjakan.

7 | Ketepatan soal-soal
tamrinat untuk
mengukur tujuan
khusus.

- |- 11 | 91,6% | Sangat jelas

112|-|-| 10 | 83,3% | Sangat mudah

- -] 11 | 91,6% | Sangat mudah

2(1|-]-] 11 | 91,6% | Sangat sesuai

112|-|-| 10 | 83,3% | Sangat mudah

2(1)-|-] 11 | 91,6% | Sangat tepat

Kriteria Penafsiran

Nilai Pe?]‘?ﬁ;izn Kriteria Penilaian
4 81 - 100 % sangat baik/menarik/sesuai/jelas
3 66 — 80% bai k/menarik/sesuai/jelas
2 56 — 65% kurang baik/menarik/sesuai/jelas
1 0 - 55% sangat kurang baik/menarik/sesuai/jelas

b). AnalisisDataHasil Tanggapan/Penilaian Santri pada Ujicoba Perorangan
Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa:
1) Komponen-komponen buku gjar secara umum dapat dikatakan sudah layak. Hal
tersebut ditunjukkan oleh penilaian santri pada ujicoba perorangan ini bahwa
(@) buku gar 100% menarik untuk dibaca, (b) urutan is pembelgaran 91,6%
jelas bagi santri, (c) kalimat yang terdapat dalam isi pembelgjaran 83,3% dapat
dipahami dengan mudah oleh santri, (d) isi pembelgaran 91,6% mudah untuk
dipahami oleh santri, (e) daftar mufrodat 91,6% dapat membantu santri dalam
memahami isi pembelgjaran, (f) soal-soal tadribat/latihan 83,3% mudah untuk



54

dikerjakan oleh mahsantriasiswa, dan (g) soal-soa latihan telah 91,6% tepat
untuk mengukur ketercapaian indikator.
Sedangkan saran revis adalah terdapat kesalahan pengetikan pada beberapa
kata seperti padatabel 6 di bawah ini.

2) Saran, kritik dan komentar dari santri dianalisis dan digunakan sebagal dasar
untuk merevisi produk pengembangan sebelum diujicobakan pada tahap

berikutnya.

¢). Revis Produk Pengembangan Tahap Ketiga
Saran, kritik dan komentar dari ahli rancangan pembelgjaran dianalisis dan
digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk pengembangan berikutnya. Setelah
produk direvisi, dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu ujicoba perorangan. Saran,
kritik dan komentar dianalisis digunakan untuk merevisi produk pengembangan.
Berikut ini disgjikan ringkasan revisi produk pengembangan sesuai saran,

kritik, dan komentar dari santri pada ujicoba perorangan.

Tabel 6 Ringkasan Revisi Tahap Ketiga Sesuai Kritik, Saran, dan Komentar
dari Santri Ujicoba Perorangan Terhadap Produk Pengembangan.

No KompD?Eﬁi;iYang Kata yang Dievisi Ketsrwainsgan
1 2 3 4
1 | Kesalahan pengetikan E;IL?;:% 10 tertulis Sudah direvisi
2 | Kesalahan pengetikan r"]':rl l?g% 16 tertulis Sudah direvisi
3 | Kesalahan pengetikan r'ji?g% i tertulis Sudah direvis
4 | Kesalahan pengetikan r"]':rl l?g% gis tertulis = | g 4o direvisi
5 | Kesdlahan pengetiken | Hel e 412) tertulis %25 | g dah direvis

3. Hasll Tanggapan/Penilaian Ujicoba L apangan
Produk yang telah beberapa kali mengalami penyempurnaan sesuai
prosedur ujicoba yang telah ditetapkan, selanjutnya produk tersebut diujicobakan
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kepada santri (ujicoba lapangan) dengan jumlah subyek 30 orang santri. Maksud
dari ujicobalapangan, untuk mengetahui sgauh mana keefektifan dan kualitas dari
produk tersebut. Ujicoba dilakukan pada kondisi belgjar yang sesungguhnya. Para
santri diberikan pembelgjaran oleh ustadz mata pelgaran yang bersangkutan
dengan menggunakan bahan gar dari produk buku gar yang dikembangkan ini
(buku maharah al kalam al yaumiyah). Ujicoba lapangan ini dilaksanakan selama
4 kali pertemuan.

Sebelum pembelgaran dimulai, para santri diberikan tes awal (ikhtibar
gobli), dan pada akhir pembelgaran diberikan tes akhir pembelgjaran (ikhtibar
ba’di). Kedua tes ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan hasil belgjar sebelum
menggunakan buku gjar dengan sesudah menggunakan buku gjar.

Data yang diperoleh dari ujicoba lapangan ini terdiri dari: (a) hasil
tanggapan ustadz mata pelgaran bahasa Arab (maharah a kalam) terhadap buku
gar, (b) hasil penilaian santri terhadap buku gjar, dan (c) hasil tesawal dan tes akhir

pembel gjaran.

a). Data Hasil Tanggapan/Penilaian Ustadz Mata Pelajaran Bahasa Arab
Terhadap Buku Maharah al Kalam al Yaumiyah.

Data dari ustadz mata pelgaran maharah a kalam dihimpun dengan
menggunakan angket dan diskusi. Data yang diperoleh meliputi data tentang
petunjuk penggunaan dan komponen-komponen buku gar yang terdiri dari:
petunjuk, indikator capaianhasil belgar, uraian is pembelgaran/teks hiwar,
tadribaat/latihan, daftar mufrodat, dan sumber bacaan/maraji’.

Berikut ini disgjikan hasil analisis deskriptif persentase datatanggapan guru
mata pelakajaran maharah a kalam terhadap Buku Ajar.
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Tabel 7 Hasl Analisis Deskriptif Persentase Data Tanggapan/ Penilaian
Ustadz Mata Pelajaran Bahasa Arab terhadap Produk

Pengembangan.
No Komponen Yang Dinilai Jawaban Sar an
1 2 3 4
A | Petunjuk
1. Ketepatan letak petunjuk Tepat Tidak perlu direvisi
2. Kglelasan is petunjuk Sangat jelas
B | Indikator Capaian Hasil
Pembelgjaran
3.Kesesuaian kompetensi dasar Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
dengan indikator
4. Kegjelasan prilaku yang di- Jelas
harapkan
C | Uraian Isi Pembelgjaran
5. Kesesuaian isi pembelgaran Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
dengan indikator
6. Kesesuaian pokok bahasan Sangat sesuai
dengan sub pokok
7. kgidlasan urutan isi Sangat jelas
pembelgaran
8. kemudahan isi pembelgjaran Mudah

untuk dipahami santri

D | Sod Latihan/Tamrinat

9. kesesuaian sodl latihan dengan | Sangat sesuai | Tidak perlu direvisi

indikator

10. kemenarikan soa latihan Sangat menarik
untuk dikerjakan

11. kejelasan ungkapan soal Jelas

latihan untuk dipahami santri

E | Daftar Mufrodat

12. kejelasan cara penerjemahan Sangat jelas Tidak perlu direvis
mufrodat

13. kesesuaian jumlah mufrodat Sangat sesuai
yang tertulis dengan
kebutuhan santri

G | Sumber Bacaan/Maraji’

14. kesesuaian buku maraji’ Sangat sesuai | Tidak perlu direvis
yang digunakan
F | Hal-ha lain
15. kemenarikan sampul buku Menarik Tidak perlu direvisi

ajar
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16. kesesuaian huruf yang Sangat sesuai
digunakan

17. kegjelasan uarain pokok untuk Sangat jelas
mempelgari bahan gjar bagi
santri

| | Petunjuk Guru

18. Kgjelasan deskripsi mata Sangat jelas Tidak perlu direvis
pelgjaran

19. Kgjelasan tujuan umum Sangat jelas
pembel g aran/kompetensi
dasar

20. Kgjelasan kerangkaisi Sangat jelas
pembelgjaran

21. Kegjelasan spesifikasi paket Sangat jelas
pembelgjaran

22. Kgjelasan kegiatan Sangat jelas
pembelgjaran

23. Kgjelasan pokok bahasan Sangat jelas
dengan sub pokok bahas-an

24. Kgjelasan metode Sangat jelas
penggunaan buku ajar

25. Kgelasan tugas dan evaluasi Sangat jelas

26. Kgjelasan jam belgjar Sangat jelas

27. Kgelasan sumber belgjar Sangat jelas

28. kemenarikan tampilan Sangat menarik

petunjuk guru

Kriteria Penafsiran

Nilai Pe?ﬁl"";;n Kriteria Penilaian
4 81 — 100 % sangat baik/menarik/sesuai/jelas
3 66 - 80% bai k/menarik/sesuai/jelas
2 56 — 65% kurang baik/menarik/sesuai/jelas
1 0- 55% sangat kurang baik/menarik/sesuai/jelas

b). Analiss Data Hasll

Terhadap Produk Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyahi
Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat dianalisis hal-hal sebagai berikut:

Tanggapan/Penilaian Ustdaz Mata Pelajaran
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1) Komponen-komponen buku gar secara umum dikatakan sudah efektif dan
layak. Keefektifan dan kelayakan tersebut ditunjukkan oleh penilaian
ustdaz/guru mata pelgaran bahasa Arab (maharah al kalam) bahwa dari
komponen-komponen: () petunjuk 87,5% jelas dan tepat, (b) indikator capaian
hasil belgar sudah 87,5% jelas, (¢) uraian isi pembelgaran 95% sudah sesuai,
jelas, dan mudah, (d) soa latihan/tamrinat 91,6% sesual dan jelas, (e) daftar
mufrodat 100% sudah jelas, dan sesuai dengan kebutuhan santri untuk
membantu memahami teks hiwar percakapan (f) sumber bacaan/maraji’ 100%
sudah sesuai dan mudah untuk diperoleh. Sedangkan hal-hal lain seperti: (g)
sampul buku gjar sudah 75% menarik, (h) huruf yang digunakan sudah 100%
sesuai, dan (j) uraian kerangka isi pembelgaran untuk mempelagjari buku gjar
bagi santri sudah 100% jelas.

2) Untuk komponen petunjuk penggunaan buku gar secara keseluruhan 96,1%
jelas, sesuai dan menarik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buku ajar
dan petunjuk penggunaannya sudah layak untuk digunakan oleh para santri dan
guru/ustadz Pondok Pesantren Mambaus Sholihin dua Sanan Kulon Kabupaten
Blitar.

c). Data Hasil Tanggapan/Penilaian Ma hasiswa pada Ujicoba Lapangan
Terhadap Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah

Subyek ujicoba lapangan ini sebanyak 30 orang santri. Ketiga puluh orang
santri tersebut diminta tanggapannya mengenai komponen-komponen buku gar
berupa: petunjuk, indikator capaian hasil belgar, uraian isi pembelgaran, soa
latihan/tadribat, daftar mufrodat, sumber bacaan/maraji’ dan kemanfa’atan buku
aar.

Mengingat keterbatasan waktu yang disediakan untuk ujicoba lapangan dan
banyaknya materi maharah a kalam a yaumiyah pada produk buku gjar ini, maka
tidak seluruh bahan gjar dapat diujicobakan. Untuk keperluan kegiatan ujicobaini,
dipilih beberapa pokok bahasan pada buku gar maharah a kalam a yaumiyah,
yaitu judul tentang fi a fashl, fil al gurfah, dan fi a magjid, dilaksanakan dalam
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empat kali pertemuan; setiap kali pertemuan selama 60 menit dalam proses belgjar-
mengajar sesungguhnya di dalam kelas.

Berikut ini disgjikan hasil analisis deskriptif persentase data tanggapan/
penilaian santri terhadap buku gar maharah a kalam a yaumiyah pada ujicoba
lapangan.

Tabel 7 Hasil Analisis Deskriptif Persentase Data Tanggapan Santri
Terhadap Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah pada
Ujicoba L apangan

Per sentase Penilaian et
No | Komponen Yang Identifikasi
Dinilai Jawaban Jml. % M asukan
4 13|21
1 2 3 |4|5|6] 7 8 9
Petunjuk Buku Ajar
1. Kgjelasan isi pe- 7] .. . .
tunjuk 113 | 94,1% | Sangat jelas
2. Kemenarikan 25 | 5 .
tampilan - | - | 115 | 95,8% | Sangat menarik
B | Indikator Capaian
Hasi| Belgar
3. Kgelasan .
rumuSan 21 | 9| - | - | 111 | 92,5% | Sangat jelas
C | Uraianls
4. Kesesuaian is , _
pembelgjaran 19 | 1| -] - 109 | 90,8% | Sangat sesuai
dengan Indikator 1
5. Kesesuaian pokok 0 i
bahasan dengan 21 | 9| - | -] 111 | 92,5% | Sangat sesual
sub pokok bahasan
6. Kgjelasan urutan ,
is 22 | 8| - |- | 112 | 93,3% | Sangat jelas
7. Kemudahan isi 24 | 6| - | -] 114 | 95,0% | Sangat mudah
8. Kemenarikan » gl .- ; _
tampilan isi 112 | 93,3% | Sangat menarik
9. Ketepatan huruf
yang digunakan 24 | 6| - |- | 114 | 950% | Sangat tepat
D | Soal-soa Tadribaat
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10. kesesuaian sod
dengan indikator

26

116 | 96,6% | Sangat sesuai

11. Kemenarikan
soal tadribat
untuk dikerjakan

25

115 | 95,8% | Sangat menarik

E | Daftar Mufrodat

12. Kgelasan
penerjemahan

26

116 | 96,6% | Sangat jelas

13. Kesesuaian
dengan kebutuh-
an santri

22

115 | 95,89 | Sangat sesua

F | Daftar Maraji’

14. Kesesuaian buku
maraji’ yang
digunakan

25

115 | 95,8% | Sangat sesuai

G | Kemanfa’atan Buku

15. Kemudahan
mempelgari isi
buku

22

112 | 93,3% | Sangat mudah

16. Kgelasan isi
untuk dipahami

25

115 | 95,8% | Sangat jelas

17. Kemenarikan
pengajaran

24

114 | 95,0% | Sangat menarik

Kriteria Penafsiran

Nilai Pesr'ﬁﬂjzn Kriteria Penilaian
4 81 - 100 % sangat baik/menarik/sesuai/jelas
3 66 — 80% baik/menarik/sesuai/jelas
2 56 - 65% kurang baik/menarik/sesuai/jelas
1 0- 55% sangat kurang baik/menarik/sesuai/jelas

d). Analisis Data Hasll Tanggapan/Penilaian Santri Ujicoba Lapangan
Terhadap Buku Ajar Maharah al Kalam al Yaumiyah.

Berdasarkan data pada Tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa persentase hasi|

ujicoba lapangan semua komponennya lebih tinggi dari hasil ujicoba perorangan.
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Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa bahan gjar yang diujicobakan di lapangan

dari produk pengembangan secara keseluruhan lebih baik dari produk sebelumnya.

1) Komponen-komponen buku gar secara umum dapat dikatakan sudah efektif
dan layak untuk digunakan. Keefektifan dan kelayakan ini ditunjukkan oleh
penilaian santri pada ujicoba lapangan sebagai berikut: (@) petunjuk secara
keseluruhan 95,0% sudah jelas dan tepat; (b) indikator capaian hasil belgar
92,5% jelas; (c) uraian isi pembelgaran secara keseluruhan 93,3% sesual,
mudah, jelas, dan menarik; (d) soa tadribat/latihan sudah 96,2% sesuai; (€)
daftar mufrodat sudah 96,6% jelas; (f) sumber bacaan/maraji’ 95,8% sudah
sesual dan mudah untuk diperoleh. Sedangkan kemudahan mempelgari isi buku
gar mencapai 93,3%; keelasan isi pembelgjaran untuk dipahami oleh santri
adalah 95,8%; kemenarikan pembelgaran dengan menggunakan buku gar
adalah 95,0%; dan kemenarikan pengajaran mencapai 96,6%.

2) Dari datapadaTabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa persentase penilaian santri
pada ujicobalapangan secara kesel uruhan urutan perkomponen lebih meningkat
hasilnya, jika dibandingkan dengan hasil ujicoba perorangan.

3) Dari hasil perbandingan ujicobaperorangan dan ujicobalapangan tersebut dapat
dismpulkan bahwa dengan dilakukannya revisi terhadap produk
pengembangan pada setiap tahap ujicoba, maka produk tersebut akan semakin

efektif, efisien, dan menarik.

€). Revis Produk Pengembangan Tahap Keempat

Produk pengembangan yang telah mendapatkan revisi dilakukan ujicoba
pada tahap berikutnya, yaitu ujicoba lapangan. Ujicoba lapangan meliputi: ujicoba
untuk santri dan guru/ustadz mata pelgjaran maharah a kalam a yaumiyah. Saran,
kritik, dan komentar yang diperoleh dari ujicobalapangan ini dijadikan bahan untuk
keperluan revisi terakhir.

Berikut ini disgjikan ringkasan revis terhadap produk pengembangan

berdasarkan ujicoba |apangan.
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Tabel 8 Ringkasan Reviss Tahap Keempat Sesuai Kritik, Saran, dan
Komentar dari Guru Terhadap Buku Ajar Maharah al Kalam.

Komponen Yang - . Keterangan
No Dinilai Butir yang Direvisi Revis
1 2 3 4
1 | Uraanls Sebailknya pada beberapa
kalimat daam teks hiwar
diberi harokat, terutama
pada kata-kata yang sulit | Sudah direvis

secara bertahap.

Tabel 9 Ringkasan Reviss Tahap Keempat Sesuai Kritik, Saran, dan
Komentar dari Santri Ujicoba Lapangan Terhadap Buku Ajar
Maharah al Kalam al Yaumiyah.

santri

No Kompqngn.Yang Butir soal Revis Keterapgan
Dinilai Revis
1 2 3 4
1 | Petunjuk Tadribaat Bahasa disederhanakan agar
mudah  dipahami dan
dicerna  maksudnya oleh | Sudah direvis
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C. Efektifitas Buku Ajar untuk Meningkatkan Kemampuan Santri

Untuk mengukur efektifitas buku gar yang dikembangkan (buku a
Maharah a Kalam a Taumiyah) terhadap kemampuan berbicara santri dalam
berbahasa Arab sehari-hari, peneliti melakukan tes awal dan tes akhir (prates dan
pos tes).

Tes awal dan tes akhir bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana produk
pengembangan yang diujicobakan dapat meningkatkan perolehan belgjar atau
pencapaian indikator dalam kondisi belgjar-mengagjar yang sesungguhnya. Skor tes
awal dan tes akhir pembel gjaran dianalisis dengan t-tesmelalui program SPSS pada
komputer.

Berikut ini dituangkan data tes awal dan tes akhir pembelgjaran ujicoba

lapangan pada Tabel berikut ini.

Tabel 10 Hasll Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Ujicoba L apangan

No | Kode Santri Nilai Tes Awal Nilai Tes Akhir
1 2 3 4
1 A 56 85
2 B 52 89
3 C 47 76
4 D 51 87
5 E 53 88
6 F 44 79
7 G 48 85
8 H 64 95
9 I 52 86

10 J 59 87

11 K 55 84

12 L 49 78

13 M 43 87

14 N 49 90

15 O] 46 78

16 P 49 82
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17 Q 54 79
18 R 56 90
19 S 63 85
20 T 50 89
21 U 44 88
22 V 49 87
23 W 56 85
24 X 60 86
25 Y 65 96
26 y4 50 78
27 AA 46 79
28 BA 60 84
29 CA 61 90
30 DA 59 01
> 1610 2563
Mean 53,67 85,43
SD 6,34 5,60
N 30 30

Berdasarkan perhitungan dengan teknik analisis uji-t, hasil yang diperoleh
nilai t sebesar 31,53. Angkaini berada di atas angka batas penolakan padat Tabel
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% yakni 2,042. Ini berarti t hitung lebih
besar dari t Tabel (31,53 > 2,042).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang positif
dan signifikan antara perolehan belgar santri sebelum dan sesudah dilakukan
ujicoba. Hal ini berarti bahwa pembelgjaran dengan menggunakan produk yang
dikembangkan (maharah a kalam a yaumiyah) efektif dalam rangka peningkatan
perolehan belgjar santri dalam matakuliah bahasa Arab/maharah a kalam, sehingga
produk tersebut layak digunakan untuk santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Sanan Kulon Kabupaten Blitar.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif butir ditemukan bahwa peningkatan
belgjar santri termasuk kategori cukup efektif dengan nilai rata-rata 85,43.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa buku gar Maharah a Kaam a
Y aumiyah yang dikembangkan untuk pembelgaran keterampilan berbicara santri
tingkat menengah Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sanan Kulon Blitar sangat
baik, sangat layat dan memiliki tingkat efektifitas yang baik untuk meningkatkan
kemampuan santri dalam berbicara bahasa Arab.

Hasil uji coba terhadap komponen-komponen buku ajar menunjukkan
bahwa : ahli isi bidang studi menilai produk pengembangan sangat baik dan layak,
sedangkan ahli rancangan pembelgaran memberikan penilaian bahwa sebagian
besar komponen buku gar sudah sangat layak. Subyek uji coba perorangan menilai
bahwa sebagian besar komponen bahan pembelgjaran sudah sangat baik. Guru
matapel gjaran menilai sebagian besar komponen buku ajar sudah sangat layak dan
subyek uji coba lapangan juga menilainya sangat baik.

Produk akhir pengembangan ini adalah berupa buku gar Maharah al Kalam
a Yaumiyah. Buku gar yang dikembangkan ini dirancang dengan memuat
komponen-komponen yang memudahkan santri belgjar. Komponen-komponen
tersebut adalah: 1) Petunjuk, 2) Kompetens Dasar dan Indikator, 3) Teks
Percakapan Sederhana, 4) Tadribaat/|atihan, dan 5) Daftar mufrodat.

1. Petunjuk Penggunaan buku Ajar

Petunjuk penggunaan buku gjar dalam produk buku Maharah a Kalam al
Yaumiyah ini dimaksudkan untuk memberikan arahan, pedoman atau petunjuk
penggunaan buku gjar. Menurut Dick dan Carey (1990) bahwa petunjuk merupakan
arahan tentang cara-cara pemakaian semua sumber yang ada dalam buku gar.
Petunjuk pada buku gjar ini memuat instruksi tata cara penggunaan buku gjar oleh
guru. Instruksi pada petunjuk berupa penjelasan apayang harus dilakukan guru atau
santri pada awal dan akhir kegiatan, sehingga guru atau santri memiliki gambaran

mengenal pengalaman belgar yang dilakukan.

2. Tujuan Pembelajaran, Kompetensi Dasar dan I ndikator
Tujuan pembelgaran menurut Dick dan Carey (1990) merupakan
pernyataan mengenai tujuan yang akan dicapai setelah kegiatan pembelgjaran. Dari
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segi kepentingan santri, tujuan pembelgaran diartikan sebagal deskripsi tentang
tingkah laku yang diharapkan setel ah kegiatan pembel gjaran. Dari wujudnya, tujuan
pembelgjaran merupakan deskripsi informasi yang akan ditunjukkan pada siswa
sebagal hasil pembelagjaran.

Penygjian tujuan pembelgaran dalam paket pembelgaran dimaksudkan
untuk mengarahkan siswa kepada tujuan yang hendak dicapai. Degeng (1988)
mengungkapkan beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
diberitahu tentang tujuan pembelgaran sebelum belgjar dimulai memperlihatkan
hasil belgar yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak diberitahu tujuan
pembelgjarannya. Pemberitahuan tujuan pada awal pembelgaran akan memotivas
siswa. Di samping itu, siswa akan selalu berupaya untuk mencapai tujuan tersebut.
Tujuan pembelgaran berfungss mengarahkan perilaku belgar sebagal
preinstructional strategy, dimaksudkan untuk membangun harapan-harapan dalam
diri siwatentang hal-ha yang harus dikuasai setelah belgjar.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pemberitahuan tujuan pembelgjaran
adal ah untuk mengarahkan perilaku belgjar siswa. Sasaran akhir adalah tercapainya
tujuan belgar, yaitu siswa mampu menampilkan prilaku seperti yang
dispesifikasikan dalam tujuan pembelgaran, kompetenss dasar dan indikator
(Degeng, 1998).

3. Teks Percakapan Bahasa Arab

Isi bahan gar diorganisasikan berdasarkan pada kompetens dasar dan
indikator capaian hasil belgjar yang telah ditetapkan. Penataan isi membuat topik-
topik pembelgaran menjadi lebih bermakna bagi santri dengan menunjukkan
bagian-bagian topik tersebut yang berhubungan dengan isi pelgaran secara
keseluruhan. Isi topik yang tersusun secara sistematis, menyebabkan ingatan lebih
baik dan lebih lama terhadap topik yang dipelgjari.

Beberapa temuan penelitian mengungkapkan bahwa pengorganisasian isi
akan memudahkan belgar siswa (Kazlow, 1980). Temuan lain juga
mengungkapkan bahwa penataan urutan isi yang sistematis memudahkan

pemahaman isi pelgjaran yang disgikan (Tillema, 1983). Hal ini dipertegas oleh
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Kemp (1994) yang mengungkapkan bahwa pengorganisasian isi pelgjaran dapat
meningkatkan hasil belgar.

4. Tadribat/L atihan

Penygjian soa latihan pada buku gar dimaksudkan untuk mengetahui
sgjauhmana pencapaian indikator pembelgjaran yang telah ditetapkan dan ditulis
pada bagian depan buku gjar. Dick dan Carey (1990) mengemukakan bahwa proses
belajar-mengajar akan lebih berhasil jika diberikan latihan-latihan yang secara
langsung relevan dengan indikator capaian hasil belgjar.

Tadribat dibuat dan disusun sedemikian rupa agar para santri secara
langsung praktek menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari dengan
temayang sangat akrab dan kontektual dengan kehidupan mereka sehar-hari. Judul-
judul percakapan bahasa Arab sudah dipilih dari kehidupan santri sehari-hari.

5. Daftar Mufrodat

Penygjian daftar mufrodat ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
mempelgari buku gjar maharah al Kalam a Yaumiyah ini, apabila mereka
mendapatkan kesulitan daam memahami kata yang ada baik dalam teks
percakapan, penjelasan, tadribat/latihan.

Daftar mufrodat ini diletakan di bagian awal setiap judul, agar para santri
memahami terlebih dahulu arti pada setiap kata sehingga mereka tidak mengalami
kesulitan dalam memahami teks percakapan dan mempraktekannya dalam latihan-
latihan dan atau menggunakannya secara nyata.

Peneliti dan pengembang menyadari bahwa produk pengembangan ini di
samping memiliki kekuatan (keunggulan), juga memiliki kelemahan (kekurangan).
Adapun kelebihan-kelebihan yang dimaksud adal ah:

1) Pengembangan ini relevan dengan kebutuhan santri tentang perlunya buku
percakapan bahasa Arab sehari-hari yang sederhana dan nayata yang dapat
memudahkan santri belgjar.

2) Produk pengembangan ini telah dinilai oleh ahli isi bidang studi, ahli rancangan

pembelgaran, uji coba perorangan, dan uji coba lapangan. Saran, kritik, dan
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komentar dari subyek uji coba terhadap produk pengembangan dianalisis dan
dilakukan revisi sehingga produk pengembangan tersebut semakin efektif,
efisien, dan menarik.

3) Produk pengembangan ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang
praktis serta dilengkapi dengan komponen-komponen sehingga santri dapat
belgjar baik secara mandiri maupun klasikal dalam kelas.

Sedangkan kel emahannya adalah belum semua pokok bahasan buku gjar ini
diujicobakan melalui proses pelaksanaan pembelgaran yang sebenarnya. Hal
tersebut menyebabkan banyak hal yang belum terungkap baik itu mengenai
kelemahannya maupun kekuatannya.

Dari serangkaian kegiatan pengembangan dan penilaian produk buku ajar
Maharah al Kalam al yaumiyah, yang dimulai dari tanggapan/penilaian ahli isi
bidang studi, ahli rancangan pembelgaran dan dilanjutkan dengan uji coba
lapangan ternyata hasilnya menunjukkan bahwa buku gar tersebut sesuai dan
menarik sehingga mampu menjawab masalah ketidakadaan paket pembelgaran
matapelgjaran maharah a kalam di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sanan
Kulon Blitar.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil uji coba terhadap komponen-komponen buku ajar menunjukkan bahwa :

ahli isi bidang studi menilai produk pengembangan sangat baik dan layak,
sedangkan ahli rancangan pembelgjaran memberikan penilaian bahwa sebagian
besar komponen buku gar sudah sangat layak. Subyek uji coba perorangan
menilai bahwa sebagian besar komponen bahan pembel gjaran sudah sangat baik.
Guru matapelgjaran menilai sebagian besar komponen buku gjar sudah sangat
layak dan subyek uji coba lapangan juga menilainya sangat baik.
Produk akhir pengembangan ini adalah berupa buku gjar Maharah a Kalam al
Yaumiyah. Buku gar yang dikembangkan ini dirancang dengan memuat
komponen-komponen yang memudahkan santri belgjar. Komponen-komponen
tersebut adalah: 1) Petunjuk, 2) Kompetensi Dasar dan Indikator, 3) Teks
Percakapan Sederhana, 4) Tadribaat/|atihan, dan 5) Daftar mufrodat.

2. Berdasarkan perhitungan dengan teknik analisis uji-t, hasil yang diperoleh nilai
t sebesar 31,53. Angka ini berada di atas angka batas penolakan padat Tabel
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% yakni 2,042. Ini berarti t hitung lebih
besar dari t Tabel (31,53 > 2,042).

Dengan demikian bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara
perolehan belgjar santri sebelum dan sesudah dilakukan ujicoba. Hal ini berarti
bahwa pembelgaran dengan menggunakan produk yang dikembangkan
(maharah a kalam a yaumiyah) efektif dalam rangka peningkatan perolehan
belgjar santri dalam matakuliah bahasa Arab/maharah al kalam, sehingga produk
tersebut layak digunakan untuk santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Sanan Kulon Kabupaten Blitar.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif butir ditemukan bahwa peningkatan belgjar
santri termasuk kategori cukup efektif dengan nilai rata-rata 85,43.
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B. Saran-Saran
1. Saran Pemanfaatan
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku ajar Maharah a Kaam a
Y aumiyah ini, maka pengembang menyarankan hal-hal sebagai berikut:
a) Sebelum menggunakan pak buku gar Maharah a Kalam a Yaumiyah ini
hendaknya guru mencermati petunjuk-petunjuk yang ada di dalam petunjuk
penggunaan sehingga proses penggunaan paket pembelgjaran tersebut sesuai

dengan panduan yang ada.

b) Guru hendaknya memberikan tugas kepada siswa untuk mempelgjari buku gjar
di rumah, sehingga pada saat proses belgar-mengagar berlangsung diharapkan
siswa dapat lebih aktif.

c) Guru hendaklah megetahui bahwa teks hiwar (percakapan) yang ada pada buku
aar tidak perlu dihafalkan.

2. Saran Diseminasi
Produk pengembangan buku gjar Maharah al Kalam al Y aumiyah ini dapat
didiseminas ke sasaran yang lebih luas dengan beberapa saran:

a) Produk buku gar Maharah al Kalam a Yaumiyah ini dapat dipergunakan
sebagai bahan acuan belgar santri tingkat menengah Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Blitar, apabila memungkinkan produk buku ajar ini dapat
digunakan oleh lembaga lain yang terkait dengan maharah a kalam.

b) Agar buku gar Maharah al Kalam a Y aumiyah ini dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar, akan lebih
baik apabila dicetak/diproduks untuk dijadikan bahan yang mempunyai daya
tarik.

3. Saran Pengembangan Produk Lanjutan
Untuk keperluan pengembangan produk lanjutan perlu digukan saran
sebagal berikut:
1) Karena tidak semua pokok bahasan dalam produk pengembangan ini
diujicobakan, untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan guna mengetahui
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kekuatan dan kelemahan yang ada pada paket pembelgaran tersebut, dengan
waktu yang digunakan sesua program pembelgaran.

Perlu dikembangkan kelengkapan yang menyertai buku ajar Maharah al Kalam
al Yaumiyah ini, seperti lembar soa, lembar jawaban, lembar kerja/tugas,
lembar penilaian, dan lembar kemguan siswa untuk membantu guru dalam
kegiatan pembelgaran.
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Buku ini berisi dua puluh dua percakapan berbahasa Arab
sehari-hari. Tema yang diambil dalam buku ini benar-banar tema
yang dibutuhkan para santri dalam percakapan bahasa Arab
sehari-hari yang sederhana dan mudah dipahami.

Pemilihan tema ini didasarkan pada pendekatan yang
digunakan dalam buku ini yaitu pendekatan lomunikatif-
interaktif. Belajar bahasa Arab dengan tema yang senyatanya
digunakan para santri dalam kehidupan sehari-hari dan secara
interaktif sesama mereka dan dengan tek percakapan yang relatif
pendek-pendek.

Gambar-gambar yang digunakan dalam buku ini diambil
dari internet dengan mempertimbangkan kesesuaian gambar
dengan tema dan kultur pesantren. Gambar-gambar tersebut
diharapkan dapat memberi motivasi para santri dan memberi
inspirasi untuk mengekpresikannya dalam berbahasa Arab.

Dalam penggunaan buku ini, para guru sebaiknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

A. Pembelajaran Mufrodat
1. Para santri menirukan guru kata per-kata secara
bergantian; perseorangan atau secara berkelompok.
2. Para santri dapat mengembangkan mufrodat kedalam
ungkapan percakapan sederhana.

B. Pembelajaran Hiwar

1. Para santri diminta untuk memahami percakapan secara
utuh.

2. Para santri diminta untuk mengungkap percakapan yang
tersedia dengan teman kelompoknya atau teman
sebangkunya secara bergantian.

3. Para santri dapat mengganti ungkapan-ungkapan
percakapan secara mandiri, jika dianggap perlu untuk
mengembangkan hiwar agar lebih kontektual.



4.

Para santri secara interaktif menggunakan percakapan
dalam kelompoknya dan atau sesama teman di kelasnya.

C. Pembelajaran Tadribaat

1.

2.

Para santri berlatih menggunakan percakapan dengan
tema yang telah didiskusikan, dengan kontek yang nyata.
Para santri berlatih mengungkapkan ide, gagasan, dan
perasaan tentang tema yang telah didiskusikan dalam
kelompok secara bergantian.

Para santri menanggapi dan mengomentari ide, gagasan,
dan perasaan yang dilontarkan santri lain dengan
komunikatif dan interaktif.



Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan para santri memiliki
kompetensi dan Indkator sebagai berikut:

A. Kompetensi Dasar
Mampu mengekpresikan ide, gagasan dan perasaan secara
lisan dalam bahasa Arab tentang tema keseharian yang
komunikatif dan interaktif.

B. Indikator
1. Mampu melafalkan percakapan dengan tema keseharian

dengan baik dan benar sesuai dengan intonasi bahasa
Arab.

2. Mampu mempraktekan percakapan bahasa Arab dengan
tema keseharian secara komunikatif dan interaktif.

3. Mampu menyampaikan ide dan gagasan tentang tema
keseharian dengan menggunakan bahasa Arab.

4. Mampu menyampaikan perasaan tentang tema keseharian
dengan menggunakan bahasa Arab.

Vi
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ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI ISI PEMBELAJARAN
UNTUK BUKU MAHARAH AL KALAM AL YAUMIYAH
PONDOK PESANTREN MAMBAUSSHOLIHIN BLITAR

Kepada Yth: Dr. H. Syuhadak Sholeh, MA
Ahli Isi Pembelgjaran untuk Buku Maharah a Kalam a Y aumiyah

Dalam rangka Penelitian Kompetetif Dosen UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Tahun 2016, saya mengembangkan buku maharah a kalam a yaumiyah untuk
santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sanan Kulon Blitar dengan pendekatan
Komunikatif-Interaktif.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
penilaian dan tanggapan yang berkaitan dengan rancangan buku gar Maharah a Kalam
a Yaumiyah ini, yaitu dengan cara menjawab pertanyaan yang digjukan dalam angket
ini serta menuliskan komentar maupun saran.

Adapun skala penilaian yang digunakan adalah:

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)

4 3 2 1
Sangat sesuai Sesuai Kurang sesuai Sangat kurang sesuai
Sangat jelas Jelas Kurang jelas Sangat kurang jelas
Sangat menarik | Menarik Kurang menarik | Sangat kurang menarik
Sangat mudah Mudah Kurang mudah Sangat kurang mudah
Sangat tepat Tepat Kurang tepat Sangat kurang tepat

Jawaban, komentar, maupun saran dari Bapak akan sangat bermanfaat bagi saya
untuk melakukan perbaikan-perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk
buku gjar maharah a kalam yang akan saya kembangkan ini.

Atas perhatian dan bantuan Bapak saya mengucapkan terima kasih.

Malang, 15 Juli 2016
Pendliti,

Dr.H. M. Abdul Hamid, MA
NIP. 197302011998031007




ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI ISI PEMBELAJARAN
UNTUK BUKU MAHARAH AL KALAM AL YAUMIYAH
PONDOK PESANTREN MAMBAUSSHOLIHIN BLITAR

. BUKU AJAR

A. PETUNJUK

1.
2. Bilapilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang komponen

B. INDIKATOR CAPAIAN HASIL BELAJAR
3.

Kegelasan isi petunjuk

petunjuk adalah:

Kesesuaian indikator dengan kompetensi
dasar.

K etepatan indikator pembelgjaran dalam
mengukur perilaku santri.

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang komponen

indikator pembelgjaran adalah:

C. URAIAN ISI PEMBELAJARAN

6.

10.
11.

12.
13.

Kesesuaian indikator pembel gjaran dengan
pokok bahasan.

K esesuaian pokok bahasan dengan sub
pokok bahasan.

Kesesuaian indikator pembel gjaran dengan
is pembelgjaran.

K esesuaian sub pokok bahasan dengan isi
pembelgaran.

K etepatan urutan isi pembelgjaran.

Ketepatan pemilihan kegiatan belgjar
berdasarkan sasaran pembelgjaran.

Kegelasan urutan isi pembelgjaran.

Kemudahan isi pembelgjaran untuk
dipahami santri.




14. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang komponen
uraian is pembelgaran adalah:

D. TADRIBAAT

18. Kesesuaian tadribat dengan tujuan khusus | | || |
pembel g aran.

19. Kesesuaian soal tadribat dengan is | N | |
pembahasan

20. Kesesuaian soal dengan isi pembelgjaran. | || | | |

21. Kegelasan rumusan soal | | || |

22. Bilapilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang komponen
soal tamrinaat adalah:

E. DAFTAR MUFRODAT

23.  kesesuaian jumlah mufrodat yang tertulis dengan | | | |

kebutuhan siswa

24. Kejelasan cara menerjemahkan mufrodar | || || |

25. Bilapilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang komponen
tai dhih/penjelasan buku ajar adal ah:

F. DAFTAR RUJUKAN/MARAJI’

26. Ketepatan buku maraji’ yang dipergunakan. | | | || |

27. Bila pilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang maraji’
yang digunakan adalah:

. PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

28. Kejelasan deskripsi matapelgjar. L1 1 [ ]

29. Kejelasan tujuan pembelgjaran. | | | || |




30.
31
32.

33.

34.
35.
36.
37.

38.

K jelasan kerangkaisi pembelgjaran. | | | | ] |
K ejelasan pokok dan sub pokok bahasan. | | | | ] |
Kgjelasan jabaran pokok atau sub pokok

bahasan dalam setiap pelgaran. | || || |
K ejelasan metode penggunaan paket 10 1 [ ]
pembel gjaran.

K ejelasan wajib manjili dan evaluasi. 1 [ [ ]
K ejelasan cara pemberian tadribat. | | | | ] |
K gjelasan sumber belgjar. | || | [ ]
Kejelasan deskripsi setiap pertemuan

pembelgjaran. I

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang komponen

panduan guru adal ah:



ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI RANCANGAN
PEMBELAJARAN UNTUK BUKU MAHARAH AL KALAM AL YAUMIYAH
PONDOK PESANTREN MAMBAUSSHOLIHIN BLITAR

Kepada Yth: Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag.
Ahli Rancangan Pengembangan Paket Pembelgjaran

Daam rangka Penelitian Kompetetif Dosen UIN Maulana Malik lbrahim
Malang Tahun 2016, saya mengembangkan buku maharah a kalam al yaumiyah untuk
santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sanan Kulon Blitar dengan pendekatan
Komunikatif-Interaktif.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
penilaian dan tanggapan yang berkaitan dengan rancangan buku gjar Maharah a Kalam
a Yaumiyah ini, yaitu dengan cara menjawab pertanyaan yang digjukan dalam angket
ini serta menuliskan komentar maupun saran.

Adapun skala penilaian yang digunakan adal ah:

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)

4 3 2 1
Sangat sesuai Sesuai Kurang sesuai Sangat kurang sesuai
Sangat jelas Jelas Kurang jelas Sangat kurang jelas
Sangat menarik | Menarik Kurang menarik | Sangat kurang menarik
Sangat mudah Mudah Kurang mudah Sangat kurang mudah
Sangat tepat Tepat Kurang tepat Sangat kurang tepat

Jawaban, komentar, maupun saran dari Bapak akan sangat bermanfaat bagi saya
untuk melakukan perbaikan-perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk
buku gjar maharah a kalam yang akan saya kembangkan ini.

Atas perhatian dan bantuan Bapak saya mengucapkan terimakasih.

Malang, 18 Juli 2016
Peneliti,

Dr.H. M. Abdul Hamid, MA
NIP. 197302011998031007




ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN AHLI RANCANGAN

PEMBELAJARAN UNTUK BUKU MAHARAH AL KALAM AL YAUMIYAH

PONDOK PESANTREN MAMBAUSSHOLIHIN BLITAR

A. PERWAJAHAN
1. SAMPUL DEPAN BUKU, Tentang:

e e =
N 2O

© © N o g s~ WD P

Kegelasan tulisan

Kemenarikan tulisan

K etepatan tulisan

K esesuaian ukuran buku

Ketepatan ukuran huruf

K etepatan jenis huruf

Keserasian paduan warna

K etepatan tebal kertas cover

Kualitas kertas cover

Kualitas penjilidan

K eindahan tampilan huruf

Kelndahan tampilan gambar

2. TATA LETAK SAMPUL, Tentang:

13.
14.
15.
16.
17.

B. HALAMAN JUDUL, Tentang:
1

a & WD

Penempatan tulisan dari tepi kertas buku gar

Penempatan gambar dalam halaman kertas

Penempatan tulisan dalam gambar

Penempatan gambar pada sampul depan

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
komponen perwajahan adalah:

Kegelasan tulisan

Ketepatan ukuran huruf

Ketepatan tulisan

K etepatan jenis huruf

Ketepatan jarak spasi




© ®o®o N o

10.

C. KATA PENGANTAR, Tentang:
1

I =
N 2O

© 0o N o g s~ WD

Kualitas kertas yang digunakan
Tataletak tulisan terhadap tepi buku
Kebenaran kalimat

Kemenarikan tampilan

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen halaman judul adalah:

Ketepatan penempatan
Kegeasanisi

K gelasan susunan kalimat
Kemudahan dipahami
Kemenarikan tampilan

K ebenaran penggunaan bahasa
Kesederhanaan bahasa
Ketepatan ukuran huruf

K etepatan jenis huruf

K etepatan jarak spasi
Sistematika penulisan

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen kata pengantar adalah:

D. DAFTAR 1S, Tentang:

N o g s~ v DN P

Ketepatan penempatan
Keelasan isi

K gelasan susunan kalimat
Kemudahan dipahami
Kemenarikan tampilan

K ebenaran penggunaan bahasa
Kesederhanaan bahasa




8. Ketepatan ukuran huruf

9. Ketepatan jenis huruf
10. Ketepatan jarak spasi
11. Sistematika penulisan

12. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen daftar isi adalah:

E. PETUNJUK/PANDUAN, Tentang:

1. Ketepatan penempatan
2. Kgédasanis

Kegjelasan kalimat
Kemudahan dipahami
Kemenarikan tampilan
K ebenaran bahasa

K esederhanaan bahasa
K etepatan ukuran huruf

© 0o N o g s~ W

K etepatan jenis huruf
10. Ketepatan jarak spasi
11. Sistematika penulisan

12. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen petunjuk/panduan adalah:

F. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM, Tentang:

Ketepatan penempatan
Kemudahan dipahami
Kegeasanisi

K ebenaran bahasa
Kegelasan kalimat

K ebenaran rumusan

N o g s~ 0w NP

Sistematika penulisan




8.

Kemenarikan tampilan

9. Bilapilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen tujuan umum pembel gjaran adal ah:

G. INDIKATOR CAPAIAN, Tentang:

1.

© o N o U B~ WD

Ketepatan penempatan
Kemudahan dipahami
Keelasan isi

K ebenaran bahasa
Kejelasan kalimat
Kebenaran rumusan
Sistematika penulisan
Kemenarikan tampilan

Bila pilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen tujuan khusus pembel gjaran adal ah:

H. LATIHAN / TADRIBAAT, Tentang:

© 0o N o g b~ w DR

Ketepatan penempatan
Kegelasanis
Kejelasan kalimat
Kemudahan dipahami
Kemenarikan tampilan
K ebenaran bahasa

K esederhanaan bahasa

Sistematika penulisan

Bila pilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen latihan dan kunci jawaban adalah:



|. SUMBER BACAAN/MARAJI’, Tentang:

L

1.

© 0 N o g b~ WD

© 0o N o g0 b~ wDdPRF

K etepatan penempatan

Keelasanis

Kegjelasan kalimat

Kemudahan dipahami

Kemenarikan tampilan

K ebenaran bahasa

K esederhanaan bahasa

Sistematika penulisan

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
komponen sumber bacaan adal ah:

. DAFTAR MUFRODAT

K etepatan penempatan

Keelasanis

Kegjelasan kalimat

Kemudahan dipahami

Kemenarikan tampilan

K ebenaran bahasa

K esederhanaan bahasa

Sistematika penulisan

Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
komponen sumber bacaan adalah:
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ANGKET TANGGAPAN SISWA
PADA UJI COBA LAPANGAN PRODUK BUKU AJAR
MAHARAH AL KALAM AL YAUMIYAH

Kepada
Y th. Para Santri Mambaus Sholihin Blitar

Dengan Hormat,

Untuk mendapatkan tanggapan dari santri Pondik Pesantren Mambaus Sholihin
Blitar, mohon kesediaan Anda memberikan tanggapan tentang produk paket
pembelgaran maharah a kalam ini, sesuai dengan tujuan pembelgaran yang
diharapkan. Paket pembelgaran ini berupa buku gjar maharah a kalam untuk santri
pondok pesantren mambaus sholihin Blitar.

Saran dan komentar dari Anda dapat dituliskan pada lembar angket yang telah
disediakan dan memilih aternatif dari pernyataan tentang kualitas sub-sub komponen
dalam empat pilihan.

Contoh:

Sangat jelas Jelas Kurangjelas Sangat kurang jelas

4 3 2 1

1. Anda diharapkan memberikan tanda silang (X) pada pilihan aternatif yang
dianggap paling tepat.

2. Kolom saran-saran dan komentar disediakan pada setiap komponen-komponen
paket pembelgjaran.

3. Setiap jawaban yang diberikan sama sekali tidak ada hubungannya dengan nilai
matapel gjaran. Untuk itu mohon anda mengisi dengan apa adanya.

4. Masukan dan koreksi dari anda akan dijadikan sebagai bahan untuk
memperbaiki kualitas paket pembelgjaran ini.

Atas bantuan dan perhatian anda dihaturkan banyak terimakasih.

Malang, Juli 2016
Pendliti,

Dr.H. M. Abdul Hamid, MA
NIP. 197302011998031007
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ANGKET TANGGAPAN SISWA PADA
UJl COBA PERORANGAN

PERTANYAAN SECARA UMUM TENTANG BUKU AJAR

1. Kemenarikan buku gjar untuk dibaca. | | | || ||

2. Kegelasan uraian isi pembelgjaran | | | | | |

3. Kemudahan kalimat yang terdapat dalam isi

pembelgjaran untuk dipahami.

4. Kemudahan isi pembelgjaran untuk dipahami. L

5. Kesesuaian jumlah mufrodat dalam membantu L L L

memahami isi pembelgjaran.

6. Kemudahan soal-soal latihan untuk dikerjakan. | | | || | |

7. Ketepatan soal-soal latihan untuk mengukur

kemampuan. | || || | |

8. Bila pilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda tentang

buku gjar.
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ANGKET TANGGAPAN SISWA PADA
UJI COBA PERORANGAN

A. PETUNJUK BUKU AJAR

1. Kejelasan isi petunjuk. I e A e
2. Kemenarikan tampilan petunjuk | | | || | | |
3. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang petunjuk buku gjar.
B. INDIKATOR CAPAIAN HASIL BELAJAR
4. Keelasan rumusan perilaku yang diharapkan. | || || || |
5. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang tujuan khusus pembel gjaran.
C. URAIAN ISI PEMBELAJARAN
6. Kesesuaianis pembelgaran dengan indikator. | | | | |
7. Kesesuaian pokok bahasan dengan sub pokok | || | || |
bahasan
8. Kegelasan urutan isi pembelgjaran. I:I | || || |
9. Kemudahan isi pembelajaran AN o AN o AN o
10. Kemenarikan tampilan isi pembel gjaran. | || || | | |
11. Ketepatan huruf yang dipergunakan. | || || | | |

12. Bilapilihan aternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda

tentang uraian isi pembel gjaran.
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D. SOAL-SOAL LATIHAN/TADRIBAAT

13. Kesesuaian soal |atihan dengan indikator capaian | [ | || [ |

hasil belgjar.

14. Kemenarikan soal latihan untuk dikerjakan. I o N o B O

15. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang soal-soal latihan.

E. DAFTAR MUFRODAT

16. Kgjelasan cara penerjemahan. | | || ||

17. kesesuaian jumlah mufrodat yang tertulis | | | ||

dengan kebutuhan untuk pemahaman

18. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang balikan buku gjar.

F. DAFTAR RUJUKAN

19. K esesuaian buku sumber yang digunakan. | | | | | | |

20. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang daftar rujukan buku gjar.

G. KEMANFAATAN BUKU AJAR

21. Kemudahan mempelgari isi buku gjar. | || || ||
22. Kejelasan isi pembelgjaran untuk dipahami. I I e I
23. Kemenarikan pengajaran dengan | | | || | |

menggunakan buku gar.

24. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang buku gjar.
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ANGKET TANGGAPAN SISWA PADA
UJl COBA LAPANGAN

A. PETUNJUK BUKU AJAR

1. Kgdasanis petunjuk. | || || ||

2. Kemenarikan tampilan petunjuk L L]

3. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang petunjuk buku gjar.

B. INDIKATOR CAPAIAN HASIL BELAJAR

4. Kejelasan rumusan perilaku yang diharapkan. | | | | | |

5. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang indikator hasil belgjar.

C. URAIAN ISI PEMBELAJARAN

6. Kesesuaianisi pembelgjaran dengan tujuan khusus | || | | ||

pembal gjaran.

7. Kesesuaian pokok bahasan dengan sub pokok

bahasan

8. Kgeasan urutan is pembelgaran.

10. Kemenarikan tampilan isi pembelgjaran.

L L]
L]
9. Kemudahan isi pembelgjaran | || |
L L]
L L]

11. Ketepatan huruf yang dipergunakan.

12. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang uraian is pembel gjaran.
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D. SOAL-SOAL LATIHAN / TADRIBAAT

13. Kesesuaian soal |atihan dengan indikator capaian | | | || | |
hasil belgjar.
14. Kemenarikan sodl latihan untuk dikerjakan. I o N O B B

15. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang soal-soal latihan dan kunci jawaban.

E. DAFTAR MUFRODAT

16. K gjelasan cara penerjemahan mudrodat. 1 ] [ ]

17. kesesuaian jumlah mufrodat yang ditulis

dengan kebutuhan. | | || |
18. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang balikan buku gjar.

F. DAFTAR RUJUKAN / MARAJI’

19. Kesesuaian buku sumber yang digunakan. | | | || ||

20. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang daftar rujukan buku gjar.

G. KEMANFAATAN BUKU AJAR

21. Kemudahan mempelgjari isi buku gjar. I o I e I
22. Kgjelasan isi pembel gjaran untuk dipahami. | [ | || [ |
23. Kemenarikan pengajaran dengan

menggunakan buku gar. | || || ||
24. Kemenarikan tampilan buku gjar. | | | |

25. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar anda
tentang buku gjar.
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ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN GURU /USTADZ BAHASA ARAB
UNTUK BUKU AJAR MAHARAH AL KALAM
MAMBAUSSHOLIHIN BLITAR

Kepada Yth.: Guru Bahasa Arab
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Blitar

Daam rangka Penelitian Kompetetif Dosen UIN Maulana Malik lbrahim
Malang Tahun 2016, saya mengembangkan buku maharah a kalam al yaumiyah untuk
santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sanan Kulon Blitar dengan pendekatan
Komunikatif-Interaktif.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
penilaian dan tanggapan yang berkaitan dengan rancangan buku gjar Maharah al Kalam
a Yaumiyah ini, yaitu dengan cara menjawab pertanyaan yang digjukan dalam angket
ini serta menuliskan komentar maupun saran.

Adapun skala penilaian yang digunakan adal ah:

SKALA PENILAIAN (TANGGAPAN)

4 3 2 1
Sangat sesuai Sesuai Kurang sesuai Sangat kurang sesuai
Sangat jelas Jelas Kurang jelas Sangat kurang jelas
Sangat menarik | Menarik Kurang menarik | Sangat kurang menarik
Sangat mudah Mudah Kurang mudah Sangat kurang mudah
Sangat tepat Tepat Kurang tepat Sangat kurang tepat

Jawaban, komentar, maupun saran dari Bapak akan sangat bermanfaat bagi saya
untuk melakukan perbaikan-perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas produk
buku gjar maharah a kalam yang akan saya kembangkan ini.

Atas perhatian dan bantuan Bapak saya mengucapkan terima kasih.

Malang, 15 Juli 2016
Pendliti,

Dr.H. M. Abdul Hamid, MA
NIP. 197302011998031007
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ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN GURU /USTADZ BAHASA ARAB
UNTUK BUKU AJAR MAHARAH AL KALAM
MAMBAUSSHOLIHIN BLITAR

. BUKU AJAR

A. PETUNJUK

1. Ketepatan letak petunjuk. 1 1 1

2. Kegédasanis petunjuk. | | | || | |

3. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
komponen petunjuk adalah:

B. INDIKATOR CAPAIAN HASIL BELAJAR
4. Kesesuaian standar kompetensi dengan indikator

capaian hasil belgjar. I e

5. Kejelasan perilaku yang diharapkan. | [ | || [ |

6. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
tujuan khusus pembel gjaran adalah:

C. URAIAN ISI PEMBELAJARAN
7. Kesesuaian isi pembelgaran dengan indikator

capaian hasil belgjar. I e B

8. Kesesuaian pokok bahasan dengan sub pokok

bahasan. I o N o B O

9. Kesesuaian sub pokok bahasan dengan isi

10. Kgjelasan urutan isi pembelagaran. | | | || ||

11. Kemudahan isi pembelgjaran untuk dipahami
siswa. | | | || | |

12. Bilapilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
komponen isi pembelgjaran adalah:

18



D. SOAL-SOAL LATIHAN/TADRIBAAT

13. Kesesuaian soal latihan dengan indikator capaian

hasil belgjar. I
14. Kemenarikan soal |atihan untuk dikerjakan. I
15. Kgelasan ungkapan soal latihan untuk dipahami | || | |
siswa

16. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
komponen soal latihan dan kunci jawaban adalah:

E. DAFTAR MUFRODAT

17. Kegjelasan cara penerjemahan mufrodat. | | || |

18. Kesesuaian jumlah mufrodat yang ditulis L ]

dengan kebutuhan siswa

19. Bila pilihan aternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang
balikan buku agjar adal ah:

F. DAFTAR RUJUKAN / MARAJI’

20. K esesuaian buku sumber yang digunakan. | | | || |

21. Bilapilihan dternatif pada angka 1 atau 2, berikan saran/komentar
andatentang daftar rujukan buku gar.

G.HAL-HAL LAIN

22. Kemenarikan sampul buku gjar. | || | | |

23. Kesesuaian huruf yang digunakan. | | || |

24. Kegjelasan uraian pokok bahasan untuk

mempelgjari bahan gjar bagi siswa. L]
25. Bilapilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar:
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. PETUNJUK GURU

26.
27.
28.
29.
30.
31

32.

33.

34.

35.
36.
37.
38.
39.

K gelasan deskripsi matapel gjaran.
Kegjelasan tujuan umum pembel g aran.
Kegelasan kerangkais pembelgaran.
Kegelasan spesifikasi paket pembel gjaran.
K gjelasan kegiatan pembelgjaran.

K gjelasan pokok bahasan dengan sub pokok
bahasan.

K gjelasan jabaran pokok atau sub pokok
bahasan dalam setiap pelgaran.

Kejelasan pemilihan kegiatan belgjar
berdasarkan sasaran pembel gjaran.

K g elasan metode penggunaan paket
pembel g aran.

Kgelasan tugas dan evaluasi.
Kegelasan jam belgjar.

Kejelasan sumber belgjar.

K emenarikan tampilan buku panduan guru.

Bila pilihan alternatif pada angka 1 atau 2, saran/komentar tentang

komponen panduan guru adalah:
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9. Non Formal : LPI. Daruttauhid Malang Thn 1989 - 1996

C. Pengalaman Penelitian

1. Pemikiran Thuaimah dalam Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab bagi
Non Arab, Nopember 2010

2. Perbedaan Nahwu Aliran Basrah dan Kufah dalam Konteks Sosial-Budaya
dan Implikasinya dalam Pembelgaran Bahasa Arab. Lemlitbang UIN Maliki
Malang tahun 2011.

3. Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumberoto dalam Program Posdaya
berbasis Magjid di Desa Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten
Malang. LPM UIN Malang Agustus tahun 2012.

4. Kompetensi Guru Bahasa Arab di Singapura (Studi terhadap Peserta Dauroh
Pembelgaran Bahasa Arab bagi Guru-Guru Bahasa Arab Madrasah se-
Singapura) Lemlit Fakultas Humaniora dan Budaya UIN Maang September
tahun 2012.



5. Berbahasa Arab Dosen Dalan Pembelgaran di Kelas (Studi Kasus
Pembelgjaran Bahasa Arab di Jurusan PBA UIN Maliki Maang). Lemlit
Fakultas Humaniora UIN Maliki Maang tahun 2013

6. PetaKgian Bahasa Arab (studi terhadap Tesis Mahasiswa Pendikan Bahasa
Arab Pascasarjana UIN Maliki Malang). Tahun 2013

7. Pandangan Alumni Program Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap Kurikulum Prodi PBA tahun
2014

8. Peningkatan Kompetensi Guru Bahasa Arab Mealui Active Learning di
Madrasah Aliyah se Blitar. Tahun 2014

9. Kompetens Guru Bahasa Arab (Studi Terhadap Kompetensi Profesional
Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah di Kota dan Kabupaten Blitar Jawa
Timur). Tahun 2015

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan sebaga mana mestinya.

Malang, Agustus 2016
Y ang Membuat,

Dr.H.M. Abdul Hamid, MA
NIP. 197302011998031007
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